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ABSTRAK

Nama : Neila Hifzhi Siregar
Nim :11 210 0023
Judul : Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Kedudukan Cucu Dari Pihak

Perempuan Dalam Perolehan Harta Warisan.

Skripsi ini berjudul “Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Kedudukan Cucu
Dari Pihak Perempuan Dalam Perolehan Harta Warisan”. Salah satu tujuan kewarisan
adalah terciptanya keadilan bagi setiap ahli waris. Namun tidak jarang dalam proses
pembagiannya terjadi hal yang menyebabkan tujuan kewarisan itu menjadi
berkurang. Misalnya kedudukan cucu dari pihak perempuan dalam perolehan harta
warisan. Hal ini ada perbedaan pemahaman kedudukan cucu dari pihak perempuan
dalam perolehan harta warisan sebagai zawil arham dan ahli waris pengganti.

Adapun permasalahan yang muncul dalam penelitian ini adalah bagaimana
Perbedaan yang terjadi di antara para ulama tentang kedudukan cucu dari pihak
perempuan dalam perolehan harta warisan dan tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Perbedaan yang terjadi di antara
para ulama tentang kedudukan cucu dari pihak perempuan dalam perolehan harta
warisan.

Penelitian ini membahas “Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Kedudukan
Cucu Dari Pihak Perempuan Dalam Perolehan Harta Warisan”. Fokus utama skiripsi
ini mengetahui alasan-alasan para ulama tentang kedudukan cucu dari pihak
perempuan dalam perolehan harta warisan sebagai zawil arham dan ahli waris
pengganti.

Penelitian yang digunakan dalam skiripsi ini tergolong dalam jenis penelitian
Library Research atau penelitian pustaka yang bersifat kualitatif dengan metode
induktif. Dengan demikian, penulis melakukan penelitian dengan menjelaskan
berbagai hal yang berkenaan dengan pendapat ulama tentang kedudukan cucu dari
pihak perempuan dalam perolehan harta warisan dan menarik kesimpulan dari data-
data yang telah dianalisa untuk mencapai tujuan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang diungkapkan dalam skripsi ini dapat
digambarkan bahwa kedudukan cucu dari pihak perempuan dalam perolehan harta
warisan sebagai zawil arham dan ahli waris pengganti. Maka cucu dari pihak
perempuan mendapat warisan sebagaimana warisan yang diterima oleh ibunya yang
lebih dahulu mati daripada pewaris.
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1.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Huruf Latin
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- LATIN

Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan arab dilambangkan

dengan huruf , dalam Transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf arab dan translitasinya dengan huruf latin.

Alif
ba
ta
Sa
Jjim
ha
kha
dal
zal
ra
zail
sin
syin
sad
dad
ta
za
‘ain
gain
fa
qaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha
hamzah

ya

Nama

Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
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<

viii

be

te

es (dengan titik di atas)
je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)
er

zet

es

es

es dan ye

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

ki

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

ye€



2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,
translitasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
/ fathah a a
Kasrah i i
dommah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, translitasenya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama

& e Fathah dan ya ai adani

S Fathah dan wau au adanu
¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

translitasenya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Huruf Nama Huruf Nama
dan Tanda
I B Fathah dan a a dan garis
Alif atau ya
Seosee kasrah dan ya i 1 dan garis
di atas
5. dammah dan u u dan garis
Wau di atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat Fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasenya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati

X



Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah /h/.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

. Syaddah (Tsaydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu

. Kata Sandang
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu :
J'. Namun, dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gamariah.
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya,yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan
aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.



8. Huruf Capital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

9. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu
keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Dikutip dari : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003, cet. Kelima.

xi



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...uucinnieininsannsnesssnsssnssssnsssssssasssssssssssssssssassssasssssssasssssssss i
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING........ccoiininnrnensnnnsneesannsnenes ii
SURAT PERNYATAAN PEMBIMBING ......ccuceeerensnensnnsnessnesaessessncssnnene iii
BERITA ACARA UJIAN MUNAQASYAH ....iniinrennennnsnensnesanessessnees iv
HALAMAN PENGESAHAN......couiintinnnentennnensnnnssnnsssessssssssssssssssssssssssssses v
ABSTRAK .uueirrintientennninnnnnsnnnsnnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssases vi
KATA PENGANTAR. ...irentennenensaesssesncssnsssessssssssssesssssssssssssasssssssessaess vii
PEDOMAN TRANSLITERASI .....uuuoiiinreninnennnseesnesnesnessesssessnsssessaees X
DAFTAR ISLauuiriinriesninsennnnssnnsssnsssssssssssnsssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssasss Xiv

BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.............ccccoociiiiiniiiiieicee e 1
B. Rumusan Masalah ..., 15
C. Batasan Istilah ..o 15
D. Tujuan Penelitian ...........ccoecieiiieiiieniiiiieeieeieeee e 16
E. Kegunaan Penelitian...........ccooceeviieniiiiiiiniieiiieiece e 16
F. Metodologi Penelitian..........cccccecuiieiiieeniieeiiecieeceeee e 17
1. Jenis Penelitian..........cooceeiiiiiiiiiiiiece e 17
2. Metode Penelitian.........coceveriirieniieiienieieeeseecee e 17
3. Sifat Penelitian .........ccoceviiiiiiiiniiiiinienieeeeeeeee e 18
4. Sumber Data.......coooiiiiiiiii e 18
5. Teknik Analisis Data.........ccoccoiiiiiiiiiiiniiiiieeee e 19
G. Kajian TerdahulU.........cccoeiiiiiiiiiiiicee e 20
H. Sistematika Pembahasan ...........c.cccoceoviiiiiiiiiniiniiieeee e, 21
BAB II : TINJAUAN UMUM HUKUM KEWARISAN
AL PeNEEITIAN....ccciiiiiiiieciie et 23

B. Dasar Hukum KewariSan .........cooovvviieeieiiieiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee. 23



C. Sebab-Sebab Mendapat Kewarisan............ccccoeeeeeiieniienieeneenieeieeene.
1. Karena Hubungan Perkawinan............cccocceevviiiiiiniieniiniiciieee,
2. Karena Adanya Hubungan Darah ............cccccceviiiiniiiiniiiiieeee,
3. Karena Memerdekakan Si Mayit ........cccceevevieencieinciieecee e,
4. Hubungan Sesama [Slam............cccoeviiiiiiiiiiiiiiniieee e
D. Penghalang Kewarisan ............ccccceeriiiiiieniieniienie e
BAB I1I: GAMBARAN UMUM CUCU PIHAK PEREMPUAN
A. Cucu Pihak Perempuan ..........ccccoccvveeiiieeiiiiciieceeeee e
BAB IV : ANALISIS KEDUDUKAN CUCU PIHAK PEREMPUAN

AL ZAWIL QFRQI ...

B. Ahli Waris Pengganti .........c.cccceeeuieriiiiiieniieiieeie ettt
C. Ahli Waris Terhijab (Terhalang).........cccccceeevieeiiieeiiiieieeceeeeee e,
D. Pendapat Ulama Tentang Kedudukan Cucu Pihak Perempuan dalam
Perolehan Harta Warisan..........c..cocevienernienieneeiinicneceeeceeeee
BAB V : PENUTUP
AL KeSIMPUILAN ... e
B. Daftar Pustaka .......ccccoooiiiiiiiiiie e
Daftar Pustaka

Riwayat Hidup

23
23
25
33
34
34

37

40

54
57

59

69
69



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kewarisan cucu dari anak perempuan diposisikan pada pihak yang tidak
mendapat warisan. Sebagaimana penjelasan oleh Sayuti Thalib mengutip pendapat
Zaid bin Tsabit bahwa ajaran kewarisan patrilinial mendasarkan penentuan
kedudukan cucu. Yaitu cucu disini hanya berarti cucu melalui anak laki-laki
(waladubni).! Kemudian hal ini disebabkan sistem kewarisan patrilinial yang kental
pada masyarakat Timur Tengah.

Jazirah Arab dari dulu sampai sekarang didiami oleh masyarakat yang
menarik garis keturunan keluarga menurut sistem patrilinial. Prinsip-prinsip dan
ketentuan-ketentuan dalam hukum masyarakat yang patrilinial, mereka masukkan dan
terapkan dalam hukum kewarisan Islam yang mereka kembangkan. Demikian pula
ajaran patrilinial Syafi’i, pendapat ini diterima dan dikembangkan terus sampai
sekarang di daerah Timur Tengah dan di Indonesia dan dianut oleh banyak pihak.

Dasar prinsip tersebut tidak ada atau setidak-tidaknya tidak jelas diatur dalam
al-Qur’an dan sunnah nabi Muhammad SAW, tetapi pendapat seorang ahli terkemuka

dalam bidang kewarisan Zaid bin Tsabit, sekretaris ilmiah nabi Muhammad mengenai

! Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 1993), him.
150.



persolan cucu yang ujung-ujungnya dapat ditarik untuk mendapatkan pengertian anak
dekat dan anak jauh itu serta cucu dekat dan cucu jauh itu.?

Pendapat Zaid bin Tsabit mengenai cucu, menunjukkan bahwa beliau tidak
konsisten. Tidak konsistennya terlihat mengapa cucu laki-laki saja yang mungkin
mewaris. Disini ditegaskan kata “mungkin”, sebab cucu dari anak laki-laki pun tidak
akan mewaris jika ada anak laki-laki. Dalam keadaan yang disebutkan, cucu terhijab
oleh anak laki-laki. Cucu dari anak perempuan sama sekali tidak disebutkan oleh Zaid
bin Tsabit. Dalam pemikiran patrilinial cucu lewat garis perempuan hanya dipandang
sebagai ahli waris zawil arham.’

Sebagaimana pemahaman Zaid bin Tsabit terhadap hadis dibawah ini:

cu\?g)ﬁé\b!gwméjﬂgwa\:ﬂj:J@—w&‘gbj—qlﬁa&j
Si Yy Oghd WS Oghdy 08 WS 085 « WA wally « 42 SIS 25
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Artinya: Bab penjelesan kewarisan cucu laki-laki dari anak laki-laki, Apabila tidak
ada ahli waris lain Telah berkata Zaid bin Tsabit: Anak laki-laki punya anak-anak
(waladul-abnaa’), sepangkat dengan anak-anak (abnaa’), jika si mati tidak
meninggalkan anak (abnaa’), yaitu yang laki-laki sama dengan laki-laki dan yang
perempuan sama dengan yang perempuan. Mereka jadi waris sebagaimana anak-anak

jadi waris, mereka jadi haajib sebagaimana anak-anak jadi haajib, dan anak laki-laki

2 Ibid., hlm. 160-161.

3 Muhibbin dkk, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum Positif di Indonesia,
(Jakarta Sinar Grafika, 2011), hlm 156-157.

4 Abi Adillah Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari, Jilid IV (Beirut Libanon : Daar al-
Fikr, 2006), him, 130.



punya anak laki-laki (waladub-ni) tidak dapat warisan selama ada anak laki-laki (ibni

dzakarin), maka anak (lil-binti) itu, dapat separuh dan selebihnya untuk cucu laki-

laki (lil ibnil-ibni).

e

Sayuti Thalib mengomentari hadis di atas sebagai berikut:’

Cucu laki-laki melalui anak laki-laki menempati tempat anak laki-laki, kalau
tidak ada anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan

Cucu perempuan melalui anak laki-laki menempati tempat anak perempuan.
Kalau tidak ada anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan

Cucu laki-laki melalui anak laki-laki yang menempati tempat anak laki-laki
kalau tidak ada anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan itu mewaris dan
menghijab sama seperti anak laki-laki

Cucu perempuan melalui anak laki-laki yang menempati tempat anak
perempuan kalau tidak ada anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan itu,
mewaris dan menghijab sama seperti anak perempuan

Cucu laki-laki melalui anak laki-laki tidak mewaris kalau ada anak laki-laki
Kalau ahli waris terdiri atas seorang anak perempuan dan seorang cucu laki-
laki melalui anak laki-laki, maka anak perempuan itu memperoleh 2 harta
peninggalan dan cucu laki-laki melalui anak laki-laki itu memperoleh sisa.

Idris Djakfar dan Taufik Yahya mengomentari juga hadis di atas sebagai

berikut:

Hadis ini membawa konsekuensi bahwa cucu yang berhak hanyalah cucu laki-

laki dan perempuan dari anak laki-laki, sedangkan cucu laki-laki dan perempuan dari

anak perempuan tidak berhak tampil sebagai ahli waris. Kewarisan cucu laki-laki dan

perempuan dari anak laki-laki sebagai berikut:

l.

Cucu laki-laki berhak atas bagian anak laki-laki (ayahnya) yang meninggal,
jika tidak ada anak laki-laki (saudara laki-laki dari ayahnya). Jika ada anak

laki-laki, maka cucu laki-laki tidak berhak mewaris

5 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia ,Op.Cit., hlm. 151-152.



2. Cucu perempuan berhak atas bagian sebagaimana diterima anak perempuan
dan bukan seperti yang diterima anak laki-laki (ayahnya). Jika ada anak laki-
laki dan anak perempuan, maka cucu perempuan tidak berhak mewaris.®
Dan hadis dibawah ini juga berlandaskan kewarisan patrilinial yaitu Hadis

Bukhari:
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Artinya:Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada
kami Wubhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu
'Abbas radliallahu 'anhuma, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Berikanlah bagian fara'idh (warisan yang telah ditetapkan) kepada yang berhak,
maka bagian yang tersisa bagi pewaris lelaki yang paling dekat (nasabnya).

Alasan cucu mendapat warisan dari anak perempuan jika anak yang akan
menerima warisan telah mati lebih dahulu oleh karena itu dia digantikan oleh

anaknya lagi atau oleh cucu pewaris.

Sebagaimana Firman Allah QS: an-Nisa 4:33
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¢ Idris Djakfar dan Taufik Yahya, Kompilasi Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Dunia
Pustaka Jaya, 1995), him. 68.
7 Abi Adillah Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari, Op.Cit., him. 188.



Artinya: Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak

dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnyadan (jika ada) orang-
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala
sesuatu.®

Sebagaimana pendapat Sayuti Thalib, dalam ayat ini ada beberapa garis

hukum. Dalam persoalan cucu dipergunakan hanya satu garis hukum saja yaitu:’

1.

Terjemahan pendek semata kata-kata

Dan bagi setiap orang kami jadikan mawaali dari harta peninggalan ibu
bapanya

Terjemahan dengan sekedar penjelasan yang ditempatkan, sehingga garis
hukum itu menjadi penuh dan berbunyi:

Dan bagi setiap orang kami (Allah) kami jadikan mawali (ahli waris
pengganti yang akan menggantikannya menerima bagian warisan) dari harta
peninggalan ibu bapanya

Disini terdapat tiga pihak

Pertama: setiap orang (wa li kullin)

Kedua : mawali (ahli waris pengganti)

Ketiga : ibu bapa (al/walidaani)

Menurut Sayuti Thalib sebagaimana yang dikutip menurut pendapat Hazairin,

bahwa ketiga pihak itu adalah lain, bukan ulangan satu dari yang lainnya, melainkan

benar-benar ada tiga pihak. Disini diartikan bahwa setiap orang akan mendapat

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,

2006), hlm. 108.

% Sayuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, Op.Cit., hlm.150.



warisan dari dan atas harta peninggalan ibu bapanya, dan dalam hal setiap orang itu
tadi telah meninggal dunia terlebih dahulu dari pewaris dalam kasus bersangkutan,
maka setiap orang itu digantikan dalam menerimakan bagian yang tadinya seharusnya
diterimanya oleh mawalinya.'

Kegunaan ayat 33 ini diturunkan oleh Allah adalah untuk penampung suatu
hal yang mungkin terjadi walaupun tidak begitu banyak jumlahnya, suatu keadaan
yang tidak biasa terjadi. Yaitu disini , anak yang akan menerima warisan telah mati
leih dahulu oleh karena itu dia digantikan oleh anaknya lagi atau oleh cucu pewaris.!!

Di Indonesia, Profesor Hazairin berpendapat bahwa kedudukan cucu melalui
anak perempuan dalam sistem kewarisan Islam menghendaki sistem penggantian
tempat. Disamping uraian mengenai konsekuensi mengenai sistem kewarisan bilateral
harus diikuti oleh sistem penggantian (ahli waris pengganti), beliau juga menfsirkan
alquran surah an-Nisa ayat 33 sebagai ayat yang menunjukkan dikenalnya sebagai
sistem penggantian (ahli waris pengganti). Menurut beliau, tidak ada satu indikator
(petunjuk) pun yang membuktikan bahwa cucu dari garis perempuan tidak dapat

mewaris. 2

10 Sayuti Thalib,Op.Cit., Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, hlm.150-151.

" Ibid.,

12 Muhibbin dkk, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum Positif di Indonesia
Op.Cit., him. 156-157.



Kewarisan bilateral dalam hukum kewarisan Islam bahwa seseorang
menerima warisan dari kedua belah pihak kerabat, yaitu baik dari kerabat garis
keturunan laki-laki maupun dari pihak kerabat garis keturunan perempuan. '3

Kewarisan Bilateral berarti seseorang menerima hak kewarisan dari kedua
belah pihak yaitu dari pihak kerabat keturunan laki-laki dan dari pihak keturunan
perempuan. 4

Sebagaimana pendapat Idris Djakfar dan Taufik Yahya berdasarkan QS. An-
Nisa: 33 kewarisan bilateral Hazairin mengemukakan: 1>

1. Kedudukan Cucu

Pengertian cucu, baik dari anak laki-laki maupun dari anak perempuan dan

menggantikan posisi mereka secara penuh.

2. Kedudukan Kakek dan Nenek, baik dari pihak ayah maupun dari ibu dan
menggantikan posisi mereka secara penuh.

Pemahaman hadis Bukhori terdahulu sebagai berikut:

1. Posisi seorang cucu laki-laki dari anak laki-laki adalah terhijab dari harta
peninggalan kakeknya, jika ayahnya masih hidup
2. Posisi seorang cucu laki-laki dari anak laki-laki menjadi asabah dari harta

kakeknya atau neneknya jika ayahnya lebih dahulu mati dan tidak ada ahli

waris lain.

Bldris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam di Pengadilan Agama dan
Kewarisan menurut Undang-Undang BW di Pengadilan Negeri, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1992),
hlm. 120.

14 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia, (Jakarta: Grafindo Persada, 2012), him. 142.

15 1dris Djakfar, Kompilasi Hukum Kewarisan Islam, Op.Cit., hlm.69.



3. Posisi seorang cucu laki-laki dari anak perempuan mendapat bagian dari
warisan ibunya (1/2) jika ahli waris lainnya anak laki-laki satu atau lebih

4. Posisi seorang cucu laki-laki dari anak perempuan menjadi asabah jika tidak
ada ahli waris lain.

5. Posisi seorang cucu laki-laki dari anak perempuan menjadi asabah, jika ada
anak perempuan (ibu, bibi), maka ibu mendapat - jika ada bibinya bersama
dengan ibunya mendapat 2/3 maka sisanya bagian cucu laki-laki dari anak
perempuan. Jadi posisinya sama antara cucu laki-laki dari anak laki-laki.

6. Posisi seorang cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat bagian dari
ayahnya (1/2) jika ada anak laki-laki (paman).

7. Posisi seorang cucu perempuan dari anak laki-laki mendapat ' jika tidak ada
ahli waris lain.

8. Posisi seorang cucu perempuan mendapat 1/6 jika ada anak perempuan, dan
anak perempuan mendapat bagian 2 (tatimmussulusaini yaitu
menyempurnakan bagain 2/3).

9. Posisi seorang cucu perempuan dari anak perempuan mendapat 1/2 jika tidak
ada ahli waris lain.

Berdasarkan pemahaman diatas maka cucu laki-laki atau cucu perempuan dari
anak laki-laki sama kedudukannya dengan cucu laki-laki atau cucu perempuan dari
anak perempuan, sehingga posisi cucu adalah ahli waris pengganti.

Kasusnya adalah

P = pewaris (orang yang meninggal dunia)



A = Anak laki-laki dari P yang telah meninggal dunia lebih dahulu

B = Anak laki-laki P yang masih hidup, dan tidak mempunyai anak

C = Cucu laki-laki dari P melalui A

D = Cucu Perempuan dari P melalui A

Menurut sistem kewarisan bilateral (Hazairin) pembagiannya adalah sebagai
berikut:

A dan B mendapat bagian seluruh Harta Peninggalan satu berbanding satu. A
mendapat 2 x Harta peninggalan, karena dia sudah meninggal diberikan kepada C
dan D sebagai ahli waris pengganti (representasi) atau bij-plaats-vervulling 2:1 atau
berbanding 2 dengan satu.

C=2/3x%=2/6

D=13x"%=1/6

B mendapat 2 x Harta peninggalan

Bagian semua = B+ C + D =% + 2/6 + 1/6 = 6/6 = 1 (seluruh harta
peninggalan)

Berdasarkan kasus diatas semakin jelas bahwa mawali (ahli waris pengganti)
leih kuat daripada asabah binafsih, mawali sama dengan zawil arham sebagaimana

Firman Allah QS: al-Anfal 8:75
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Artinya: dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhgrge lseEta
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga).
orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.'’

Pemahaman zawil arham adalah orang-orang yang mempunyai hubungan
kerabat dengan orang yang meninggal, tetapi mereka tidak masuk kedalam golongan
asabah, seperti cucu perempuan dari anak perempuan, cucu lelaki dari anak
perempuan, anak perempuan dari saudara lelaki sekandung, anak lelaki dari saudara
perempuan sekandung, dan seperti saudara ayah perempuan, saudara ibu yang lelaki
dan yang perempuan. '’

Berdasarkan kondisi objektif zawil arham tidak ada bedanya dengan ahli
waris pengganti. Sebagaimana kasus ahli waris dibawah ini:

1. Posisi cucu laki-laki atau cucu perempuan baik dari anak laki-laki maupun
anak perempuan lebih dahulu mati anak laki-laki atau anak perempuan maka
bagian suami tetap > tidak menjadi ¥4 bagiannya

2. Posisi cucu laki-laki atau cucu perempuan baik dari anak laki-laki maupun
anak perempuan maka bahagian istri tetap 4 tidak menjadi 1/8 bagiannya.

Jadi letak persamaan antara zawil arham dan ahli waris pengganti sama-sama

tidak masuk kedalam golongan ashabul furud dan asabah. Sehingga cucu (laki-laki

16 Departemen Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 252.

7 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Figh Mawaris, (Semarang: Petraya, 2001),
hlm. 56.
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atau perempuan) dari pihak anak perempuan jika tidak ada ashabul furud dan asabah
maka cucu (laki-laki atau perempuan) dari pihak anak perempuan mendapat warisan.

Hadis al-Bukhari terdahulu menjelaskan keumuman firman Allah pada surah

al-anfal: 75
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Artinya: dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga).
orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.’®

Maksudnya adalah yang jadi dasar waris mewarisi dalam Islam ialah
hubungan kerabat, bukan hubungan persaudaraan keagamaan sebagaimana yang
terjadi antara muhajirin dan anshar pada permulaan Islam.

Ayat ini juga menjelaskan maksud Firman Allah QS: an-Nisa 4:33
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18 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 252.



12

Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah menciptakan
isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain,
dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.”’

Dalam ayat ini sudah diantar dengan kata &S Y, (anak laki-laki dan
perempuan) berarti tidak dibedakan keturunan dari pihak laki-laki dan perempuan

hanya bagiannya yang berbeda, Perbedaan ini dijelaskan pada firman Allah surah

annisa: 7
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Artinya: bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.?’

Tujuan ahli waris Zawil arham adalah tidak membedakan garis keturunan

laki-laki dan perempuan, sebagaimana Firman Allah surah annisa 8
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19 Departemen Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 99.

20 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 101.
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Artinya: dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang
miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang baik.”!

Dalam ayat ini kata 2,8 sl mempunyai makna tidak membedakan antara
laki-laki dan perempuan.

Dan disisi lain tujuan Zawil arham agar mereka jangan menjadi generasi
lemah baik ekonomi, ilmu pengetahuan, iman, akhlak dan ibadahnya.

Sebagaimana Hadis berikut ini:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan

J'“’"S e Y}M.&}-JAY\JVYOWJMJJ\JG*
22

kepada kami Sufyan dari Ibrahim bin Maisarah ia berkata, saya mendengar Ibnu Abu
Suwaid berkata, saya mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata; Seorang wanita
shalihah yaitu Khaulah binti Hakim berkata; Pada suatu hari Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam keluar dengan menggendong salah satu dari dua cucu dari anak
perempuannya seraya bersabda: "Sesungguhnya kalian benar-benar akan menjadikan
seseorang bakhil, pengecut dan pendusta. Dan sungguh kalian adalah Raihanullah

(rahmat dan rizki Allah)." Hadits semakna juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Al

2! Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 101.

22 Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan at-Tirmidzi, Jilid 111, (Beirut Libanon : Daar al-Fikr,
2003), hlm, 365.
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As'ats bin Qais. Abu Isa berkata; Haditsnya Ibnu Uyainah dari Ibrahim bin Maisarah,
maka kami tidak mengetahuinya kecuali dari haditsnya. Dan kami juga tidak

mengetahui bahwa Umar bin Abdul Aziz mendengar Khaulah.

Penguat

PP TS P o- o __% o~ o 2 ° - A, o o _o( o ~ NPA L8
Sas) JU el e o sae B sk Gl A1 B SRS Rl e olal Wi

. % 2z .o P o ol - Q/ @ 1 ,q - ° w/o/. “ @ {/;b/a
C;;\,\;\L;./m;é}/ ale B Lo A J25 31 WS 20 U ) S

’3
;o

T 55 855 55 0 05 5l 18005 G5l 058 1501 g ks k5 4

\\02

(4 oly) Oz vi”) RAER rfv\ e DLal JGs 5 &5 B gibs
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibrahim bin Maisarah dari Abu
Suwaid dari Umar bin Abdul Aziz dia berkata, "Seorang wanita shalihah, Khaulah
binti Hakim, menyatakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar sambil
mendekap salah satu dari dua anak lelaki dari anak perempuannya, dan beliau
bersabda: "Demi Allah, sungguh kalian akan menjadikan bakhil, takut dan bodoh.
Dan sesungguhnya kalian adalah rizki dan rahmat dari Allah dan yang paling terakhir
Allah lewatkan dengan cepat." Dalam riwayat lain Shafwan berkata: "Sesungguhnya

kalian pasti menjadikan bakhil dan takut.

Berdasarkan dua hadis di atas jelas ada keterkaitan bahwa generasi yang
lemah adalah generasi yang bakhil dan bodoh dalam rangka mengantisipasinya lewat
pembagian warisan tidak dibedakan keturunan dari pihak anak perempuan atau anak

laki-laki. Karena keduanya merupakan generasi dari perkawinan laki-laki dan

perempuan.

23 Ahmad Bin Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid 1V, (Beirut Libanon : Daar al-Fikr, t.th), hlm,
283.
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Dari latar belakang diatas maka cucu (laki-laki atau perempuan) dari pihak
anak perempuan menjadi ahli waris pengganti atau zawil arham menggantikan posisi
ibunya. Maka perlu diteliti judul PERBEDAAN PENDAPAT ULAMA TENTANG
KEDUDUKAN CUCU DARI PIHAK PEREMPUAN DALAM PEROLEHAN
HARTA WARISAN

Adapun urgensi penelitian ini adalah untuk bahan pertimbangan tentang
kewarisan cucu dari pihak anak perempuan, apakah ahli waris atau tidak?

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penyusun mencantumkan

permasalahan:

Bagaimana Perbedaan Yang Terjadi Di Antara Para Ulama Tentang

Kedudukan Cucu dari Pihak Perempuan dalam Perolehan Harta Warisan?

C. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman perlu dibuat batasan istilah

1. Perbedaan adalah Perbedaan pendapat, pemahaman, pertentangan, perdebatan,
perselisihan, Perbedaan yang dimaksud penulis hanya sekedar Perbedaan
pemahaman diantara para ulama, artinya tidak ada perselisihan diantara para
ulama yang berbeda pendapat tersebut.

2. Ulama disini adalah Ulama Sunni yang berlandaskan dalil yaitu al-quran dan
Hadis, yaitu Imam Syafi’, Imam Malik, Imam Hambali, Imam Abu Hanifah,

Zaid bin Tsabit, Hazairin.
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3. Cucu adalah anak (laki-laki atau perempuan) dari anak perempuan atau laki-
laki yang telah menikah secara sah menurut hukum Islam

4. Anak perempuan adalah anak yang dihasilkan dari perkawinan laki-laki dan
perempuan yang sah menurut hukum Islam
Yang dimaksud penulis disini adalah cucu dari anak perempuan yang akan

menerima warisan telah mati lebih dahulu oleh karena itu dia digantikan oleh
anaknya lagi atau oleh cucu pewaris.

5. Warisan adalah harta peninggalan yang ditinggalkan pewaris kepada ahli
waris. Warisan berasal dari bahasa Arab A/-miirats, dalam bahasa arab adalah
bentuk masdar dari kata waritsa- yaritsu- irtsan- miiraatsan. Maknanya
menurut bahasa ialah ‘berpindahnya sesuatu dari seseorang kepada orang
lain’. Atau dari suatu kaum kepada kaum lain.?*

Yang dimaksud harta warisan ini adalah harta kakek atau nenek jika anak
perempuan yang akan menerima warisan telah mati lebih dahulu oleh karena itu ia
digantikan oleh anaknya lagi atau oleh cucu pewaris.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui bagaimana Perbedaan Diantara Para Ulama Tentang
Kedudukan Cucu dari Pihak Perempuan dalam Perolehan Harta Warisan.

E. Kegunaan Penelitian

24 www.wikipedia.org.
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai informasi kepada ummat Islam yang akan membagi harta warisan
sebagai kasus dalam judul

2. Sebagai kontribusi kepada para pembaca fikih-fikih yang ada untuk
mempertimbangkan bahwa cucu perempuan dari anak perempuan mendapat
bahagian seperti bagian ibunya, dan cucu laki-laki dari anak perempuan
menjadi asabah binafsih (menghabiskan harta), seperti warisan cucu laki-laki
atau perempuan dari anak laki-laki.

F. Metodologi Penelitian

Peranan metodologi penelitian sangat menentukan dalam upaya menghimpun

data yang diperlukan dalam penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pustaka (library research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah
buku-buku dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan objek yang diteliti baik dari
data primer maupun data sekunder.”®> Masalah yang dibahas dalam hal ini adalah
telaah terhadap buku-buku yang berkaitan dengan pendapat-pendapat ulama
memperbincangkan kedudukan cucu dari pihak perempuan dalam perolehan harta
warisan.

2. Metode Penelitian

%5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Ikapi, 2009), hlm.
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Metode penelitian adalah metode kualitatif yaitu penelitian yang menjelaskan
dan menganalisis perilaku manusia secara individual dan kelompok, prinsip atau
kepercayaan, pemahaman atau pemikiran, dan persepsi atau anggapan. Penelitian
metode kualitatif untuk mengembangkan sebuah teori dari hasil perbandingan teori-
teori lain yang serupa, yang peneliti anggap paling baik secara subjektif maupun
objektif.?

3. Sifat Penelitian

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang permasalahan, maka dalam tulisan
ini, penulis menggunakan spesifikasi penelitian yang bersifat deskriftif analisis.
Penelitian yang bersifat deskriftif analisis bertujuan untuk memperoleh gambaran-
gambaran tentang pokok permasalahan yang dikaji dalam studi ini. Sedangkan
penelitian yang bersifat analisi bertujuan menganalisis masalah yang timbul dalam
penelitian ini.*’

4. Sumber Data

Dalam penelitian yang menggunakan metode [library research sehingga

menggunakan pengumpulan data secara dokumentasi dengan menelusuri buku-buku

yang berkaitan dengan topik kajian, penelusuran literatur tersebut diambil dari

sumber data primer, data sekunder dan data tersier.

26 Khasan Effendy, Memadukan Metode Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Indra Prahasta,
2010), him. 117.
27 Masti Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei (Jakarta: 1995,) him.10.
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a. Data Primer, yaitu data pokok yang digunakan penyusun untuk
dijadikan bahan kajian dalam skripsi®®, yang mana penyusun
menggunakan rujukan : alQur’an dan hadis

b. Data Sekunder, yaitu data pendukung dari penelitian ini yang berkaitan
dengan kewarisan adalah buku Figih Mawaris: diantaranya Sajuti
Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, Muhibbin dkk, Hukum
Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum Positif di Indonesia,
Hasbi Ash Shiddieqy Figh Mawaris .

c. Data Tersier yaitu data petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder seperti kamus-kamus dan
ensiklopedi dan media online .>’

5. Teknik Analisa Data
Dalam mencari dan mengumpulkan data-data yang telah dihimpun, peneliti
perlu dan berusaha menganalisa dengan teliti dan selektif, dengan menggunakan
metode analisis data kualitatif, yakni tanpa memakai perhitungan angka tetapi
memakai sumber informasi yang relevan, selanjutnya di uraikan dengan memakai
metode berfikir induktif.

Metode induktif yaitu suatu metode yang digunakan untuk menganalisis data

yang bersifat khusus dan memiliki kesamaan kemudian ditarik menjadi

3 Ibid., hlm.389.
2 Ibid., hlm.90.
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umum.*’Metode ini digunakan untuk mengetahui Perbedaan pendapat ulama tentang
kedudukan cucu dari pihak perempuan dalam perolehan harta warisan sehingga
nantinya bisa diketahui dasar pemikiran dari Kewarisan Patrilineal dan Bilateral
dalam kewarisan Hukum Islam.
G. Kajian Terdahulu

Setelah mengadakan studi pendahuluan perpustakaan IAIN Padangsidimpuan,
peneliti tidak menemukan satu pun karya ilmiah yang berbentuk skripsi membahas
tentang Perbedaan Pendapat Ulama tentang Kedudukan Cucu dari pihak Perempuan
dalam Perolehan Harta Warisan, melalui pencarian di Internet peneliti menemukan
skiripsi yang membahasnya adalah:

Skiripsi yang ditulis oleh Muhammad Nurul Aziz, Judul Sengketa Kewarisan
Antara Anak dengan Cucu (Studi Putusan Pengadilan Agama Purworejo Perkara
Nomor:  0273/Pdt.G/2009/PA.PWR)*!  hasil penelitian menegaskan dalam
menyelesaikan sengketa warisan antara anak dengan cucu di Pengadilan Agama
Purwerejo berpedoman dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Negara Indonesia, yaitu Kompilasi Hukum Islam serta pendapat-pendapat para ulama
yang relevansinya dengan permasalahan yang disengketakan. Pihak pengadilan
Agama Purworejo mengabulkan gugatan para cucu atau penggugat sebagai ahli waris

pengganti dan mendapat bahagian dari bahagian yang seharusnya diterima ayahnya

30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Y ogyakarta: Press,1982), him. 36

31 Muhammad Nurul Aziz, Sengketa Kewarisan Antara Anak dengan Cucu (Studi Putusan
Pengadilan Agama Purworejo Perkara Nomor: 0273/Pdt.G/2009/PA.PWR). Fakultas Syariah dan
Hukum Ahwal al-syaksyiah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2011).
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seandainya ayahnya tersebut masih hidup. Hal tersebut sesuai dengan Kompilasi
Hukum Islam pada pasal 185 ayat 1, bahwa ahli waris yang meninggal lebih dahulu
dari pewaris, maka kedudukannya dapat digantikan oleh anaknya. Jadi penyelesaian
sengketa kewarisan antara anak dengan cucu di Pengadilan Agama Purwerejo sudah
sesuai dengan kaidah hukum kewarisan yang berlaku di Indonesia.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Tiara Puspita yang berjudul “ kedudukan
cucu sebagai ahli waris pengganti dalam pembagian waris berdasarkan hukum
warisan Islam (Putusan MA.No 866K/PA/2008)*? Skiripsi ini membahas pada
Putusan Mahkamah Agung tentang bagian ahli waris pengganti yang sama
besarannya dengan bagian ahli waris anak kandung (ahli waris sederajat).

Dari gambaran diatas disimpulkan bahwa fokus yang akan diteliti berbeda
dengan penelitian terdahulu karena dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang
Perbedaan Pendapat Ulama Tentang Kedudukan Cucu Pihak Perempuan Dalam
Perolehan Harta Warisan.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini penyusun uraikan ke dalam lima bab, di mana setiap bab terdiri
dari beberapa sub-bab, sehingga menjadi satu kesatuan utuh yang saling terkait satu
sama lain. Sehingga menjadikan penelitian ini menjadi terarah. Adapun

sistematikanya adalah sebagai berikut:

32 Tiara Puspita, Kedudukan Cucu Sebagai Ahli Waris Pengganti Dalam Pembagian Waris
Berdasarkan Hukum Warisan Islam (Putusan Ma.No 866k/Pa/2008). Universitas Airlangga, (2009)
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Bab Pertama, Pendahuluan. Bab ini berisi, latar belakang masalah yang
menguraikan masalah yang akan di teliti, dalam rumusan masalah disebutkan
masalah-masalah yang akan di bahas dalam penelitian, Batasan Istilah ,tujuan dan
kegunaan penelitian , metodologi penelitian, kajian terdahulu dalam penelitian ini
sistematika pembahasan berisi penjelasan dari perbabnya.

Bab Kedua, pengertin, dasar hukum kewarisan, Sebab-sebab mendapat
Kewarisan. Dalam bab ini dijelaskan seputar Penyebab Kewarisan, pada sub-bab
selanjutnya menjelaskan tentang Karena Hubungan Perkawinan. Pada sub-bab
selanjutnya membahas tentang Karena Adanya Hubungan Darah (Nasab),
Memerdekakan si Mayit, Hubungan Sesama Islam.

Bab Ketiga, tentang gambaran umum Cucu pihak perempuan

Bab Keempat, tentang Zawil arham, Ahli Waris Pengganti, Ahli Waris
Terhijab , dan Perbedaan Yang Terjadi Di Antara Para Ulama Tentang Kedudukan
Cucu dari Pihak Perempuan dalam Perolehan Harta Warisan.

Bab Kelima, Penutup. Di bab ini memberikan kesimpulan dan saran sebagai
bagian terakhir dari penelitian yang dilakukan oleh penyusun. Selanjutnya dilengkapi

dengan daftar pustaka.
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BABII
TINJAUAN UMUM HUKUM KEWARISAN
A. Pengertian
Figh Mawaris adalah suatu disiplin ilmu yang membahas tentang harta
peninggalan, tentang bagaimana proses pemindahan, siapa saja yang berhak
menerima harta peninggalan serta berapa bahagian masing-masing’
B. Dasar Hukum Kewarisan Islam

Firman Allah QS. An-Nisa 4:7
x8t0s? $ £J1 iBO=SAAtREA%y "I ho=1j 9
Eb# t$ 11 °uqo9$ #
a1 $ | iTiY=T9ur tbqc¢c/ tUg%F{$ # ur
X 8t18? $ £J1iB O=SAAtR
Eb# t$ T 1 °uqe9$ #
cm+ZI B " @%$ £JI BScqeg/ tUs%F{$ # ur
$ ZEraiey "BS$ Y7SAAtR4 uZéYx. =+rré&
CDbE

Artinya: bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.’

C. Sebab- Sebab Mendapat Warisan

1. Karena Hubungan Perkawinan

! Muhibbin dkk, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum Positif di Indonesia,
Jakarta Sinar Grafika, 2011), him. 5.

2 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 101.
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Seseorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris) disebabkan
adanya hubungan perkawinan antara si mayit dengan seseorang tersebut, yang
termasuk dalam klasifikasi ini adalah suami atau istri dari si mayit.>

Hubungan Perkawinan bila seseorang laki-laki telah melangsungkan akad
nikah yang sah dengan seseorang perempuan maka diantara keduanya telah terdapat
hubungan kewarisan, dalam arti istri menjadi ahli waris bagi istrinya yang telah
mati.*

Firman Allah QS an-Nisa 4:12
ureg—r & x 8ts? $ tBR# 6 Al R6Na6sQur *
bl *st4 Of sl ur £° Rg©9 " a3tf 6 009 bl )
ig/ "019% # 4&Naé6n=su O$ sl ur ARg s9
7p& !l "ur | %ét/ . I B 4 z° 02t 1s?

4 & iy $ srr& 1 $ ygl/
58NO9 bl ) 6O0¢cFg. tis? $ £JI B Rig/ >198$ #
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Ldéo2t1s? $ £JIBR RJ> VIS # £  Rgn=su0$ sl ur
S§cqR'qge ? 7p&l "Tur I %o+& t/ . TiB_ 4
x@a_u' S§c%x. bl)ur 3&umyS—rr&'$ygI/
xor & t 1oB$ # irré& 's#t »n=Y2 BN u‘qéaf
Ee @3l =su xM=+zé & +rr& i r& y “a& sl ur
bl *su 4 4" B% |9% # $yJRg=YI iB 7% n°ur
OMBgsu y71i9°scE "I B uZ Y02r& (#bqu/\Q
i %+&t/ . "TB4T]e=>wW$# 'T0aal %Ruza°
Algiy S =+rr & '$ pk 15 40|»qaf 7p&l "ur
3«! $# z 1 iBZp&l 'ur 4 9h° 1 $ YOGB uzZolxi

CEEE OOSi =y mi OSI =texe?! $ #ur
Artinya: dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-

isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak,
Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi

wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri

3 Suhrawardi K dan Komis, Hukum Waris Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), hlm. 55.
4 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, (Jakarta: Prenada Media, 20013), him. 150.
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memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para isteri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan)
sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta.
tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu
dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah
dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari Allah, dan
Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun.®

Penjelasan
Ashabul furud
1. Suami mendapat ' jika tidak ada anak laki-laki dan perempuan
2. Suami mendapat 4 jika ada anak laki-laki dan perempuan
3. Istri mendapat % jika tidak ada anak laki-laki dan perempuan
4. Istri mendapat 1/8 jika tidak ada anak laki-laki dan perempuan
Dengan pembagian ashabul furud sebab pernikahan hanya antara suami dan
istri. Dari data bahagian suami istri berdasarkan QS: an-Nisa 4:12, boleh dikatakan
masih 2:1. Berarti tidak dibedakan antara pihak laki-laki dan wanita hanya
besarannya yang dibedakan

2. Karena Adanya Hubungan Darah

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 101.
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Seseorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris) disebabkan
adanya hubungan nasab atau hubungan darah/ kekeluargaan dengan si mayit, yang
termasuk dalam klasifikasi ini seperti ibu, bapak, kakek, nenek, anak, cucu, cicit,

saudara, anak saudara, dan lain-lain. °

Firman Allah QS: an-Nisa 4:11
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Artinya: Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua
orang anak perempuan dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua
Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, Maka ia memperoleh separo harta. dan untuk
dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai

p0a38i ' qaf
| Ox . ©%# 1 9
a. bl *su
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¢ Suhrawardi K dan Komis, Hukum Waris Islam, Loc.Cit., .
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beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
Penjelasan
Ashabul furud

1. Anak laki-laki sendirian (asabah binafsih, yaitu menghabisi harta warisan
seluruhnya setelah dibagikan kepada ashabul furud yang ada)

2. Anak perempuan sendirian (mendapat %)

3. Jika dua anak perempuan atau lebih bahagiaanya 2/3

4. Dua orang ibu bapak masing-masing 1/6 dengan syarat jika yang mati itu
mempunyai anak baik laki-laki dan perempuan

5. Ibu mendapat 1/3 jika tidak ada anak laki-laki dan perempuan, maka bapak
menjadi asabah (menghabisi sisa bagian setelah dibagikan bagian ahli fardu).
Berdasarkan bahagian bapak ini merupakan asabah dari harta anaknya,
menggambarkan bahwa jika masih ada ahli waris dari penyebab keturunan
didahulukan daripada ke baitul mal. Dengan demikian, cucu anak perempuan
lebih dahulu ibunya mati daripada kakek/nenek termasuk ahli waris pengganti

dari ibunya mendapat bahagian seperti ibunya (1/2) selebihnya ke baitul mal

jika cucu perempuan, jika cucu anak laki-laki menjadi asabah binafsih.

7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 101.
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6. Ibu mendapat 1/6 jika bersama dua atau lebih saudara yang mati, maka bagian
saudara menjadi :
a. Saudara laki-laki sendirian asabah binafsih ( menghabiskan harta)
b. Saudari perempuan sendirian mendapat "2
c. Jika bersama ada saudara laki-laki dan saudara perempuan menjadi asabah
dengan pembahagian 2:1 seperti anak laki-laki dan perempuan pada QS an-
Nisa: 11
Berdasarkan bahagian saudara pada QS an-Nisa:176, menggambarkan bahwa
saudara menghabisi harta peninggalan yang wafat bukan kepada baitul mal. Hal ini
merupakan dasar pikir bahwa cucu anak perempuan lebih dahulu ibunya mati
daripada kakek/nenek termasuk ahli waris pengganti dari ibunya mendapat bahagian
seperti ibunya (1/2) selebihnya ke baitul mal jika cucu perempuan, jika cucu anak
laki-laki menjadi asabah binafsih.
Dalam kewarisan Islam dikenal juga dengan kalalah.
Definisi kalalah adalah seseorang mati yang tidak meninggalkan anak.
dalilnya adalah QS an-Nisa:176 ...y } O$ sl ur ms9 §Ss9 y 7 n=y d
1. Berdasarkan defenisi syarat kalalah adalah seseorang yang tidak memiliki
anak.
2. Jika syarat ini saja yang dipegangi bagaimana seseorang mempunyai bapak
mempunyai saudara apakah kalalah atau tidak.
3. Jawabannya tidak mendapat bagian kalalah karena bapak adalah asabah jika

tidak ada anak yang wafat. Dalilnya
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Artinya: ... jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh
ibu bapa nya (saja) maka ibunya mendapat sepertiga...

Ayat ini diperkuat dengan hadis dibawah ini
JE e ghel ol e Gat) ol B & AR el 50l () ) slala RS
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Manshur bin Abu Muzahim, telah
menceritakan kepada kami Abu Bakr, dari Abu Ishaq, dari Al Bara' bin 'Azib, ia
berkata; seorang laki-laki datang kepada kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan
berkata; wahai Rasulullah, mereka meminta fatwa kepada engkau mengenai kalalah,
apakah kalalah itu? Beliau berkata: "Cukup bagimu ayat yang turun pada musim
panas." Kemudian aku katakan kepada Abu Ishaq; ia adalah orang yang mati dan

tidak meninggalkan anak dan ayah, ia berkata; demikianlah mereka meyakini.
4. Dengan demikian maksud kalalah adalah seseorang mati yang tidak
meninggalkan ayah dan anak.

5. Demikian juga menguatkan bahwa bagian kakek/nenek dengan cucu saling

mewarisi pada masalah kalalah

8 Abi Daud Sulaiman bin al-Assijistaini, Sunan Abu Daud, Jilid 111, (Beirut Libanon : Daar al-
Fikr, 2007), hlm, 45.
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6. Hal ini merupakan dasar fikiran bahwa cucu anak perempuan lebih dahulu
ibunya mati daripada kakek/nenek termasuk ahli waris pengganti dari ibunya
mendapat bahagian seperti ibunya (1/2) selebihnya ke baitul mal jika cucu
perempuan, jika cucu anak laki-laki menjadi asabah binafsih.

Dalam kewarisan Islam dikenal juga dengan kalalah seayah seibu atau seayah.

1. Berdasarkan ayat ini defenisi saudara kalalah adalah seorang yang tidak
punya anak namun memiliki saudara laki-laki sendirian maka bahagian
saudara laki-laki menjadi asabah binafsih (menghabiskan harta)

2. Jika seseorang tidak punya anak namun mempunyai saudari perempuan
sendirian maka bagiannya >

3. Jika seseorang tidak punya anak namun mempunyai dua orang saudari
perempuan atau lebih maka bahagiaannya 2/3

4. Jika seseorang tidak punya anak namun mempunyai saudara laki-laki dan
saudara perempuan maka bahagiannya 2: 1
Maksud saudara pada surah QS an-Nisa: 176 adalah saudara seayah seibu/

seayah saja, dalilnya hadis sebagai berikut:

S afE g% ghowd o B T N S YU T S N S YU I SRS SR
AL a2 B (e a5 e il s L wals s e
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Hisyam dari Muhammad bin Sirin dari Syuraih dalam
masalah seorang isteri yang meninggalkan suami, ibu, saudara perempuan seayah dan
seibu, saudara perempuan seayah dan saudara perempuannya seibu. Ia menjadikannya
dari enam (asal masalahnya enam) kemudian menambahnya menjadi sepuluh (asal
masalahnya menjadi sepuluh). Suami mendapat setengah, yaitu tiga bagian. Saudara
perempuan seayah dan seibu mendapat setengah, yaitu tiga bagian. Ibu mendapat
seperenam, yaikni tiga bagian. Para saudara laki-laki seibu mendapat sepertiga, yakni

dua bagian. Saudara perempuan seayah satu bagian sebagai penyempurna dua pertiga.

Dalam kewarisan Islam dikenal juga dengan kalalah seibu.
Kalalah seibu penjelasannya terdapat Firman Allah pada potongan QS an-
Nisa: 12 sebagai berikut:
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Artinya: ...jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,
Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu ..."°

® Ad-darimi, Musnad ad-Darimi, Jilid IV, (Beirut Libanon : Daar al-Fikr, t.th), hlm, 219.
10 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 102.
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1. Kalalah dalam ayat ini maksudnya adalah kalalah saudara seibu, dalilnya

sebagai berikut

USM\M&&\MwwN\&ahwéuucumuh W’L\ \
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Ya'la bin 'Atha’ dari Al Qasim bin Abdullah dari Sa'd
bahwa ia membaca ayat ini: (Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki atau seorang saudara
perempuan), yakni seibu.

2. Pembagiannya :

a. jika yang mati hanya meninggalkan seorang saudara laki laki (seibu saja)
atau seorang saudara perempuan (seibu saja) maka bahagiannya masing-
masing 1/6

b. jika saudara tersebut dua orang atau lebih maka bahagiannya bersekutu

bagian 1/3

c. selebihnya kepada baitul mal, dalilnya

O e il (e Aaliie (B )l o e (B Gl A e ) 3 s
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' Ad-Darimi, Op.Cit., hlm. 317.
12 Abi Daud Sulaiman bin al-Assijistaini, Sunan Abu Daud, Op.Cit., hlm. 500.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Umar; telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari '"Amr bin Dinar dari 'Ausajah dari Ibnu 'Abbas bahwasanya
seorang lelaki meninggal pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan dia tidak
meninggalkan seorangpun ahli waris kecuali seorang hamba yang telah dia
merdekakan, lalu Nabi Shallallaahu 'alaihi wa sallam memberinya (hambanya) harta
warisannya. Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan dan diamalkan oleh para ulama.
Dalam bab ini, bahwa jika seorang lelaki meninggal dan tidak memiliki 'Ashabah,
maka warisannya diberikan kepada baitul mal.
Penjelasan
1. Hadis di atas jika seorang meninggal tanpa ada ahli waris maka diberikan
kepada Baitul mal
2. Jika hanya hamba yang dimerdekakan maka hamba mendapat bahagian
Berdasarkan hadis di atas semakin jelas, bahwa seorang hamba mendapat
warisan dari tuannya yang tidak memiliki ahli waris. Berarti bahwa cucu anak
perempuan lebih dahulu ibunya mati daripada kakek/nenek termasuk ahli waris
pengganti dari ibunya mendapat bahagian seperti ibunya (1/2) selebihnya ke baitul
mal jika cucu perempuan, jika cucu anak laki-laki menjadi asabah binafsih.
3. Karena Memerdekakan Si Mayit
Seseorang dapat memperoleh harta warisan (menjadi ahli waris) dari si mayit
disebabkan seseorang itu memerdekakan si mayit dari perbudakan, dalam hal ini

dapat saja seorang laki-laki atau seorang perempuan. '?

Dalilnya adalah:

13 Suawardi K, Hukum Waris Islam, Op. Cit., hlm. 56.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 'Umar; telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari '"Amr bin Dinar dari 'Ausajah dari Ibnu 'Abbas bahwasanya
seorang lelaki meninggal pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan dia tidak
meninggalkan seorangpun ahli waris kecuali seorang hamba yang telah dia
merdekakan, lalu Nabi Shallallaahu 'alaihi wa sallam memberinya (hambanya) harta
warisannya. Abu Isa berkata; Ini adalah hadits hasan dan diamalkan oleh para ulama.
Dalam bab ini, bahwa jika seorang lelaki meninggal dan tidak memiliki 'Ashabah,
maka warisannya diberikan kepada baitul mal.
Penjelasan
Jika hanya hamba yang dimerdekakan maka hamba mendapat bahagian.
Berdasarkan hadis di atas semakin jelas, bahwa seorang hamba mendapat warisan
dari tuannya yang tidak memiliki ahli waris. Berarti bahwa cucu anak perempuan
lebih dahulu ibunya mati daripada kakek/nenek termasuk ahli waris pengganti dari
ibunya mendapat bahagian seperti ibunya (1/2) selebihnya ke baitul mal jika cucu

perempuan, jika cucu anak laki-laki menjadi asabah binafsih.

4. Hubungan Sesama Islam

14 Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan at-Tirmidzi, Op.Cit., hlm. 34.
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Dalam arti Umat Islam sebagai kelompok berhak menjadi ahli waris dari
orang Islam sebagai kelompok berhak menjadi ahli waris dari orang Islam yang
meninggal dunia dan sama sekali tidak meninggalkan ahli waris. Harta
peninggalannya dimasukkan ke dalam baitul mal atau perbendaharaan Umat Islam,
yang digunakan untuk Umat Islam. '

D. Penghalang Kewarisan

1. Perbudakan

Sejak semula Islam menghendaki agar perbudakan dihapus, namun
kenyataanya perbudakan sudah merata di mana-mana dan sukar dihapus. Oleh karena
itu, perbudakan mendapatkan tempat dalam pembahasan hukum Islam. di dalam al-
Quran telah digambarkan bahwa seorang budak tidak cakap mengurus hak milik

kebendaan dengan jalan apa saja.'® Hal ini sesuai dengan firman Allah Surah an-Nahl

16:75
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Artinya: Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki
vang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang Kami
beri rezki yang baik dari Kami, lalu Dia menafkahkan sebagian dari rezki

15 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh Op.Cit., hlm. 151.
16 Muhibbin dkk, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum Positif di Indonesia
,Op.Cit., hlm. 76.
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itu secara sembunyi dan secara terang-terangan, Adakah mereka itu sama?
segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui.”’

Status sorang budak tidak dapat menjadi ahli waris, karena dipandang tidak
cakap mengurusi harta dan telah putus hubungan kekeluargaan dengan kerabatnya.
Bahkan ada yang memandang budak itu statusnya sebagai harta milik tuannya. Dia
tidak dapat mewariskan harta peninggalannya, sebab ia sendiri dan segala harta yang
ada pada dirinya adalah milik tuannya. Dia tidak memiliki harta.'®

2. Karena Pembunuhan

Para ahli hukum Islam sepakat bahwa tindakan pembunuhan yang dilakukan
oleh ali waris terhadap pewarisnya, pada prinsipnya menjadi penghalang baginya
untuk mewarisi harta warisan pewaris yang dibunuhnya. '’

3. Berlainan Agama

Berlainan agama adalah adanya perbedaan agama yang menjadi kepercayaan

antara orang yang mewarisi dengan orang yang mewariskan.?’

17 Departemen Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 374.

18 Muhibbin dkk, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum Positif di Indonesia
,Op.Cit., hlm. 76.

¥ Ibid.,

20 Jbid., hlm. 78.
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BAB III
GAMBARAN UMUM CUCU PIHAK PEREMPUAN
A. Cucu Pihak Perempuan

Cucu adalah anak (laki-laki atau perempuan) dari anak perempuan atau laki-
laki yang telah menikah secara sah menurut hukum Islam.

Kasusnya adalah memahami hadis dibawah ini:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Ibrahim bin Maisarah ia berkata, saya mendengar Ibnu Abu
Suwaid berkata, saya mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata; Seorang wanita
shalihah yaitu Khaulah binti Hakim berkata; Pada suatu hari Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam keluar dengan menggendong salah satu dari dua cucu dari anak
perempuannya seraya bersabda: "Sesungguhnya kalian benar-benar akan menjadikan
seseorang bakhil, pengecut dan pendusta. Dan sungguh kalian adalah Raihanullah
(rahmat dan rizki Allah)." Hadits semakna juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Al
As'ats bin Qais. Abu Isa berkata; Haditsnya Ibnu Uyainah dari Ibrahim bin Maisarah,
maka kami tidak mengetahuinya kecuali dari haditsnya. Dan kami juga tidak
mengetahui bahwa Umar bin Abdul Aziz mendengar Khaulah.

Penguat

' Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan at-Tirmidzi, Jilid 111, (Beirut Libanon : Daar al-Fikr,
2003), hlm, 365.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibrahim bin Maisarah dari Abu
Suwaid dari Umar bin Abdul Aziz dia berkata, "Seorang wanita shalihah, Khaulah
binti Hakim, menyatakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar sambil
mendekap salah satu dari dua anak lelaki dari anak perempuannya, dan beliau
bersabda: "Demi Allah, sungguh kalian akan menjadikan bakhil, takut dan bodoh.
Dan sesungguhnya kalian adalah rizki dan rahmat dari Allah dan yang paling terakhir
Allah lewatkan dengan cepat." Dalam riwayat lain Shafwan berkata: "Sesungguhnya
kalian pasti menjadikan bakhil dan takut.

Penjelasan dari Hadis diatas seandainya lebih dahulu Fatimah meninggal
daripada Nab Muhammad SAW karena nabi tidak mempunyai anak laki-laki. Maka
cucu dari anak perempuan (Fatimah) yang mewarisi harta Nabi Muhammad SAW.
Disini adalah kewarisan dari cucu pihak perempuan tunggal tidak ada anak laki-laki.
Berdasarkan kasus diatas jelas bahwa kedudukan cucu dari pihak perempuan sebagai
ahli waris pengganti dari ibunya.

Kasus yang lain adalah:

P = pewaris, seorang laki-laki

2 Ahmad Bin Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid 1V, (Beirut Libanon : Daar al-Fikr, t.th), hlm, 283.
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A = anak laki-laki dari anak laki-laki pewaris = cucu laki-laki melalui anak laki-laki
yang telah meninggal lebih dahulu

B = anak perempuan dari anak laki-laki pewaris = cucu perempuan melalui anak
laki- laki yang telah meninggal lebih dahulu

C = anak laki-laki dari anak perempuan pewaris = cucu laki-laki melalui anak
perempuan yang telah meninggal lebih dahulu

D = anak perempuan dari anak perempuan pewaris = cucu perempuan melalui anak
perempuan yang telah meninggal lebih dahulu
Pembagian menurut kewarisan bilateral bahwa A dan B mendapat bahagian 2

yaitu bahagian ayahnya, sedangkan C dan D mendapat 1 bahagian seperti bahagian

ibunya. Berdasarkan penelitian ini yang dibahas adalah kedudukan cucu dari pihak

perempuan. Jadi jika ada cucu dari anak laki-laki dan perempuan sama-sama ahli

waris pengganti dalam rangka mencapai kewarisan yang adil.
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BAB 1V
ANALISIS KEDUDUKAN CUCU PIHAK PEREMPUAN

A. Zawil arham

Kata al-Arham (s=)Y)) adalah bentuk jamak dari kata Rahmun (s>)) yang
menurut bahasa artinya ialah tempat terbentuknya janin dalam perut ibunya. '

Pengertian tersebut kemudian diperluas sebagai sebutan untuk setiap orang
yang dihubungkan nasabnya kepada seseorang akibat adanya hubungan darah.
Keluasan arti zawil arham tersebut diambil dari pengertian lafaz ulul arham yang

terdapat dalam Firman Allah QS: al-Anfal 8:75
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Artinya: dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga).
orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.’

! Khairul Umam, Figih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 97.

2 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 252.
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Secara umum pengertian zawil arham mencakup seluruh keluarga yang
mempunyai hubungan kerabat dengan orang yang meninggal, baik yang termasuk
ahli waris golongan ashabul furud, asabah, maupun golongan lain. Akan tetapi,
ulama-ulama faraid menghususkan pengertian zawil arham kepada para ahli waris
selain ashabul furud dan asabah, baik laki-laki maupun perempuan, baik seorang
maupun banyak.’

Dari kutipan tersebut, dapat diketahui bahwa zawil arham menurut istilah
adalah mereka (semua ahli waris) yang tidak memiliki bagian tertentu dalam al-
Qur’an dan Sunah, serta bukan termasuk asabah. Jadi, setiap kerabat yang
mempunyai hubungan kekerabatan dengan orang yang meninggal dan tidak mewarisi
melalu furud dan ta’sib, dia termasuk zawil arham. Misalnya saudara perempuan
ayah, saudara laki-laki dan perempuan ibu, anak laki-laki dari anak perempuan, dan
seterusnya.*

Menurut Maman Abdul Jalil zawil arham yaitu orang-orang yang mempunyai
hubungan kerabat dengan orang- orang yang meninggal, tetapi mereka tidak masuk
ke dalam golongan ashabul furud dan tidak pula ke dalam golongan asabah, seperti
cucu perempuan dari anak perempuan, cucu lelaki dari anak perempuan, anak

perempuan dari saudara lelaki sekandung, anak lelaki dari saudara perempuan

3 Khairul Umam, Figih Mawaris Op.Cit., hlm. 98.
4 Ibid., hlm, 97-98
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sekandung seperti saudara ayah yang perempuan, saudara ibu yang lelaki dan yang
perempuan.’

Menurut Amir Syarifuddin zawil arham adalah orang- orang yang mempunyai
hubungan kekerabatan. Dikalangan ulama Ahlu al-Sunnah kata zawil arham ini di
khususkan penggunaannya dalam kewarisan pada orang-orang yang mempunyai
hubungan keturunan yang tidak disebutkan Allah furudnya dalam al-Quran dan tidak
pula pada kelompok orang-orang yang berhak atas sisa harta sebagaimana yang
dijelaskan oleh Nabi dan sunnahnya.®

Ahli waris yang berhak atas sisa harta yang dinamakan asabah itu dinyatakan
oleh Nabi yaitu laki-laki yang dihubungkan kepada pewaris melalui jalur laki-laki.
Kalau zawil arham itu adalah orang yang berhubungan keturunan selain orang yang
disebutkan dalam al-Qur’an dan selain dari laki-laki melalui garis laki-laki, tentunya
ia adalah perempuan atau yang dihubungkan kepada pewaris melalui perempuan, baik
ia laki-laki atau perempuan.

Segolongan ulama terdiri dari Umar, Ali, Abdullah, Ubaidah bin al-Jarah,
Mu’az dan Abu Darda dari kalangan sahabat dan ulama sesudahnya seperti
Syureih,Umar bin Abdul Aziz, Atha, Thaus Algamah, Masruq, Ahmad, dan ahli

Kufah berpendapat bahwa zawil arham berhak menjadi ahli waris bila tidak ada

> Maman Abd jalil, Figih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2006) , hlm. 99.
¢ Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group,
2004), hlm. 149.
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terdapat ahli waris furud dan asabah atau dalam ahli warisnya hanya terdiri dari
suami atau istri.”
Golongan ini mendasarkan pendapatnya dari zahir ayat al-Qur’an Firman

Allah QS: al-Anfal 8:75

- A B ( # qaZtB# ua tai T %O©! $ # ur
(#rafdy _$ ydur R %€t/
6Na3dy &t B (#rBR%ygr»y ur
(# qa9'ré&ur 4 604a3ZI By 71  ~“»s9'ré'su
4’ n<+rr & o©Nak YO +e t/ I Q%tnd F{$ #
"bl) 3 «!'$# E=»tFi . T 0<U+&t71/

CPTE7LIT =tee>360x «Ee @31/ © $ #

Artinya: dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga).
orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab

Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.®
Tata cara pewarisanya zawil arham itu adalah menurut sistem penggantian
dalam arti ia mengganti ahli waris yang menghubungkannya kepada pewaris. Contoh
dalam hal ini umpamanya anak perempuan dari anak laki-laki dari anak perempuan

menempati kedudukan anak perempuan, anak laki-laki dari perempuan dari anak laki-

laki mengganti kedudukan anak perempuan dari anak laki-laki, bukan anak laki-laki,

7 Ibid., hlm. 149-150.
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 252.
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karena anak perempuan dari anak laki-laki itu adalah ahli waris yang langsung
menghubungkannya kepada pewaris.’

Golongan ini berpendapat bahwa zawil arham atau para kerabat tidak berhak
mendapat waris. Lebih jauh, mereka mengatakan bahwa bila harta waris tidak ada
ashabul furud atau asabah yang mengambilnya, seketika itu dilimpahkan kepada
baitul mal kaum muslim untuk disalurkan demi kepentingan masyarakat Islam pada
umumnya. Dengan demikian, tidak dibenarkan jika harta tersebut diberikan kepada
zawil arham. Diantara mereka yang berpendapat demikian adalah Zaid bin Tsabit
dan Ibnu Abbas dalam sebagian riwayat darinya, dan juga pendapat dua imam, yaitu
Imam Malik dan Imam Syafi’i.!°

Adapun dalil yang dijadikan landasan oleh Imam Malik dan lmam Syafi’i
(golongan pertama) adalah:'!

1. Asal pemberian hak waris atau asal penerimaan hak waris adalah dengan
adanya nash syar'i dan gath'i dari Al-Quran atau Sunnah. Dalam hal ini, tidak
ada satu pun nash yang pasti dan kuat yang menyatakan wajibnya zawil
arham untuk mendapat waris. Jadi, bila kita memberikan hak waris kepada
mereka (zawil arham) berarti kita memberikan hak waris dan tanpa dilandasi
dalil pasti dan kuat. Hal seperti ini menurut syariat Islam adalah batil.

2. Harta peninggalan, bila ternyata tidak ada ahli warisnya secara sah dan benar

baik dari para asabahnya lalu diserahkan ke baitul mal akan dapat

® Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam ,Op.Cit, him. 151.
19 Beni Ahmad Saebani, Figh Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 183.
" Ibid., hlm. 184.
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mewujudkan kemaslahatan umum, sebab umat Islam akan ikut merasakan
faedah dan kegunaannya. Namun sebaliknya bila diserahkan kepada
kerabatnya, kegunaan dan faedahnya akan sangat minim dari kalangan mereka
saja yang merasakannya. Padahal, dalam kaidah ushul figh telah ditegaskan
bahwa kemaslahatan umum harus lebih diutamakan daripada kemaslahatan
pribadi. Atas dasar inilah, baiful mal lebih diutamakan untuk menyimpan
harta waris yang tidak ada asabahnya dari pada para kerabat.

Golongan Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat bahwa kewarisan
zawil arham itu adalah menurut dekatnya kerabat asabah. Dalam hal ini kerabat yang
berada dalam garis anak (garis lurus kebawah) seperti anak laki-laki dari anak
perempuan lebih utama dari kerabat dalam garis ayah (garis lurus keatas), seperti
ayahnya ibu atau ayah dari nenek, kerabat garis ayah seperti tersebut di atas lebih
utama dari kerabat garis saudara seperti anak saudara perempuan atau anak
perempuan dari saudara, selanjutnya kerabat garis saudara (menyamping I) lebih
utama dari kerabat garis paman (garis menyamping II) seperti saudara ibu atau
saudara perempuan seayah. 2

Golongan ini berpendapat bahwa dzawil arham (kerabat) berhak mendapat
waris, bila tidak ada asabah yang menerima harta pewaris. Lebih jauh, golongan
kedua ini mengatakan bahwa zawil arham lebih berhak untuk menerima harta waris
dibandingkan lainnya sebab mereka memiiiki kekerabatan dengan pewaris. Oleh

karena itu mereka lebih diutamakan untuk menerima harta tersebut daripada baitul

12 Ibid., him. 151.
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mal. pendapat ini merupakan jumhur ulama, di antaranya Umar bin Khattab' Ibnu
Mas'ud' dan Ali bin Abi Thalib, serta pendapat mam Abu Hanifah dan Ahmad bin
Hambal. '

Bahwa cucu laki-laki dari anak perempuan dan cucu perempuan dari anak
perempuan, dan cucu laki-laki dari cucu perempuan dari anak laki-laki dan cucu
perempuan dari anak laki-laki semuanya itu dinamakan zawil arham. Menurut Ali bin
Abu Thalib, Ibnu Abbas, Abu Bakar, Umar dan Usman serta beberapa tabi'in, bahwa
zawil arham baru mendapat pusaka bila tidak ada lagi ahli waris yang berhak faraid
maupun ashabah, sedangkan menurut Zaid Ibnu Tsabit, bahwa zawil arham itu tidak
mendapat pusaka dari si pewaris. Bilamana si mati tidak mempunyai ahli waris, baik
yang berhak faraa'id (ashabul furudh) dan asabah , maka harta pusakanya diserahkan
kepada baitul mal (kas negara dalam negara Islam).Pendapat tersebut disetujui oleh
Imam Malik, Imam Syafi’i dan lain-lain.'*

Zawil arham atau para kerabat berhak mendapatkan waris. Mereka mendasari
pendapatnya itu dengan Al Quran, As-Sunnah, dan logika. Salah satu di antaranya

adalah, Firman Allah QS: al-Anfal 8:75

- A B ( # qaZtB# ua tai T %©! $ # ur
(#rafdy _$ ydur R %€t/
6Na3y &t B (#rB%yg»y ur
(# qa9 'ré& ur 4 6043ZTI By 71 " “»s9'ré'si
4’ n<+rr & o©Nak YO +e t/ I Q%tnd F{$ #

13 Ibid., hlm. 183.
14 Hasbi Ash Shiddieqy, Figh Mawaris Op.Cit., him. 129.
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Artinya: dan orang-orang yang beriman sesudah itu kemudian berhijrah serta
berjihad bersamamu Maka orang-orang itu Termasuk golonganmu (juga).
orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih
berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat) di dalam kitab
Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.’’

Ayat di atas diperkuat dengan Firman Allah QS: an-Nisa 4:1 _
(#qa)®?% # a $ " Z9% # $ pk 8§%r"' »tf

i iB / a3s)n=s| “'|' %0! $ # aNa3-/ u’
$ pk +]T Bt, n=yzur ; o0y % n°ur <8V R
$ uKak =] 1 B £1t/ ur $ ygy =+ry—
4 [&' $|ilSur #ZZD'I'VVS(. ZwWhoy "1
‘1 %Ol $ # ©'$ # (#qa) 28 #ur
%1 ml / A tbqa9ual $ || s?
tb%x . ©! $# "bi) 4 tP%tnd F{$ # ur

CEE $ Y6ST %u‘ 6Na3g«n=ta
Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya. Allah menciptakan
isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga

dan mengawasi kamu.'

Berdasarkan ayat diatas surah al- Anfal 8:75 menjelaskan tentang zawil arham

sebelum ashabul furud dan asabah. Dengan demikian secara implisit surah an-Nisa

15 Departemen Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), him. 252.

16 Departemen Agama R, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 239.
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4:1 adalah mendapat warisan dari kaum kerabat sesuai dengan keumuman surah an-
Nisa 4: 6-9

Firman Allah surah an-Nisa 4: 6

4> yIJ»tQ Se9$ # (# qée=t®@/ $ # ur
( # qaon=t/ # sCH ) # O" Ly m
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Artinya: dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin.
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan
janganlah kamu Makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka
dewasa. barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah
ia menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan Barangsiapa
vang miskin, Maka bolehlah ia Makan harta itu menurut yang patut.
kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka
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hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka.
dan cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu).!’”

Firman Allah QS. An-Nisa 4:7

x8t0s? $ £J1 iBO=SAAtREA%y "I ho=1j 9
Eb# t$ 1! °uqo9$ #
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Artinya: bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.®

Firman Allah QS: an-Nisa 4:7

spy JOE)e9$ # uZ| @y m # sCH Yur
4> n1 6Ja)e9 $ # (# qa9'ré&
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Artinya: dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabatanak yatim dan orang
miskin, Maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah
kepada mereka Perkataan yang baik.”’

17 Departemen Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 100.
18 Departemen Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,

2006), him. 101.
19 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,

2006), hlm. 101.
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Firman Allah QS: an-Nisa 4:9
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Artinya: dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan
yang benar.?’

Makna yang mendasar dari dalil ini adalah bahwa Allah SWT, telah
menyatakan atau bahkan menegaskan dalam kitab-Nya bahwa para kerabat lebih
berhak untuk mendapatkan atau menerima hak waris daripada yang lain (Baitul mal).
Lafaz arham yang berarti kerabat adalah umum, termasuk ashabul furud dan para
asabah , serta selain keduanya. Makna kata itu mencakup kerabat yang mempunyai
hubungan rahim atau lebih, umumnya hubungan darah.?!

Ayat tersebut seolah-orah menyatakan bahwa yang disebut kerabat siapa pun
mereka, baik ashabul furud dan asabah, atau selain dari keduanya, merekalah yang
lebih berhak untuk menerima hak waris ketimbang yang bukan kerabat. Bila pewaris
mempunyai kerabat dan kebetulan ia meninggalkan harta waris, berikanlah harta

waris itu kepada kerabatnya dan janganlah mendahulukan yang lain. Jadi, atas dasar

inilah, para kerabat pewaris lebih berhak untuk menerima hak waris ketimbang baitul

20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 101.
2! Beni Ahmad Saebani, Figh Mawaris , Op.Cit., hlm. 185.
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mal.* Hal ini juga berdasarkan firman-Nya yang lain pada Firman Allah QS: an-Nisa

4:7
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Artinya: bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut
bahagian yang telah ditetapkan.?

Melalui ayat ini Allah SWT, menyatakan bahwa kaum laki-laki dan
perempuan mempunyai hak untuk menerima warisan yang ditinggalkan kerabatnya,
baik sedikit atau banyak. Seperti yang disepakati oleh jumhur ulama bahwa yang
dimaksud dengan zawil arham adalah para kerabat. Dengan demikian, mereka (zawil
arham) berhak untuk menerima warisan.?*

Berdasarkan ayat diatas makna (s 8Y) adalah zawil arham sesuai dengan
maksud QS. an-Nisa 4:1 dimana laki-laki dan perempuan sama. Demikian juga pada
QS. an-Nisa 4:7 laki-laki dan perempuan tidak diedakan hanya jumlah bagiannya
yang berbeda namun kajian tersebut adalah bagian yang fardu. Maksud fardu adalah

menempati ahli furud yang digantikannya sebagai hubungan zawil arham.

22 [bid., hlm. 186.

2 Departemen Agama RI, A/l-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), hlm. 101.

24 Beni Ahmad Saebani, Figh Mawaris ,Op.Cit., hlm. 186.
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Perbedaan pendapat yang berkenaan dengan kewarisan zawil arham ini
sebenarnya lebih terarah kepada apakah kerabat yang perempuan yang tidak tersebut
dalam al-Qur’an itu berhak menerima waris atau tidak. Kalau dikatakan tidak, sulit
pula dikatakan secara rasional karena mereka adalah orang yang mempunyai
hubungan rahim dengan pewaris sedang hubungan rahim itu merupakan salah satu
penyebab adanya hubungan kewarisan. Kalau dikatakan mendapat tidak ada pula dalil
nash yang kuat yang akan mendukungnya. Masing-masing pendapat yang berbeda ini
mengemukakan riwayat dan haids nabi yang menurut bentuknya sama-sama dalam
tidak kuatnya.?

Para imam mujtahid berbeda pendapat dalam masalah hak waris zawil arham,
sama halnya dengan perbedaan pendapat dikalangan para sahabat Rasulullah SAW.
Dalam hal ini ada dua pendapat: 2

Kemudian, muncul pertanyaan, dimanakah adanya baitul mal yang demikian,
khususnya pada masa kita sekarang ini? Tidak ada jawaban lain untuk pertanyaanya
seperti itu, kecuali, “telah lama tiada”. Terlebih lagi, pada masa kita sekarang ini,
ketika musuh-musuh Islam berhasil memutus kelangsungan hidup khilafah Islam
dengan menghancurkan barisan, persatuan dan kesatuan muslimin, kemudian
membagi-baginya menjadi negeri dan wilayah yang tidak memiliki kekuatan.

Melihat kenyataan demikian, para ulama dari madzhab Maliki dan madzhab

Syaf i mutakhir memberikan fatwa dengan mendahulukan para kerabat ketimbang

% Ibid., hlm. 150-152.
26 Ibid., hlm. 183.
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baitul mal khususnya setelah abad ketiga Hijriah, ketika pengelolaan baitul mal tidak
lagi teratur sehingga terjadi penyalahgunaan. Dengan demikian, dapat kita katakan
bahwa kedua kelompok ulama pada akhirnya bersepakat untuk lebih mengutamakan
pemberian harta waris kepada kerabat daripada ke baitul mal setelah melihat dan
mempertimbangkan kemaslahatan yang ada, dari akhir abad ketiga Hijriah hingga
masa kita dewasa ini.?’

Setelah membandingkan kedua pendapat itu, bahwa pendapat ulama
(kelompok kedua) lebih rajih (kuat dan akurat), karena memang merupakan pendapat
mayoritas sahabat, tabi'in, dan imam mujtahidin. Di samping itu dalil yang mereka
kemukakan lebih kuat dan akurat karna ada dalil yaitu al-Qur’an dan Sunnah.?

Zawil arham didahulukan daripada baitul mal terdapat pada surah an-Nisa
4:12 yaitu hak v on-1s as z60x1 adalah zawil arham. Maka di dahulukan ashabul
furud, asabah, dan zawil arham.

Dalam kewarisan patrilinial yaitu sistem pengutamaan kepada pihak laki-laki.
Dan dikenal juga Zawil arham yaitu:*°

1. Zawil arham oleh kewarisan patrilinial diartikan sebagai orang yang

mempunyai hubungan darah dengan si pewaris melalui seorang anggota
keluarga yang perempuan. Lebih tegas zawil arham, dinilai dan disebut
dalam kalangan kewarisan patrilinial sebagai anggota keluarga menantu

laki-laki

27 Ibid., hlm. 189
28 Ibid.,
2 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia,Op.Cit., hlm. 115-116.
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2. Lebih tepat lagi dapat disebut zawil arham itu oleh hukum kewarisan
patrilinial sebagai anggota keluarga yang masih mempunyai hubungan
darah dengan si pewaris, tetapi hubungan itu telah jauh zawil arham itu

adalah:

Anak dari anak perempuan (cucu melalui anak perempuan)

o ®

Anak saudara perempuan (kemenakan)

Anak perempuan dari saudara laki-laki

a o

Anak perempuan dari paman (saudara bapa yang laki-laki)
Paman seibu (saudara bapa yang laki-laki yang seibu)
Mamak (saudara laki-laki dari ibu)

Bibik (saudara perempuan dari ibu)

= @ oo

Saudara bapa yang perempuan

—

Bapa dari ibu
j. Ibu dari bapa dari ibu
k. Anak saudara seibu

Dalam arti lebih luas lagi maka zawil arham ialah setiap orang yang ada
hubungan darah dengan si pewaris tetapi bukan zawil furud. Bukan asabah binafsih,
bukan asabah bighairihi dan bukan asabah maal ghairih.*® Dapat berkumpul pada
suatu harta peninggalan, pusaka dengan sebab perkawinan dan pusaka dengan jalan
rahim. Akan tetapi tidak bisa berkumpul pusaka dengan jalan rahim dan pusaka
dengan jalan usubah nasabiyah. Sebagaimana tidak bisa berkumpul pusaka dengan
jalan fardu disebabkan kekerabatan bersama pusaka dengan jalan rahim, karena

kedudukan zawil arham dikemudiankan dari kedudukan ashabul furud yang

30 Sudarsono, Hukum Waris dan Sistem Bilateral, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), him. 208-
209.
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nasabiyah dan dari kedudukan asabah nasabiyah sebagaimana kedudukan ashib
sababi dikemudiankan dari kedudukan zawil arham.’!
A. Ahli Waris Pengganti

Menurut Idris Ramulyo dalam bukunya cucu perempuan yaitu anak
perempuan dari anak laki-laki kalau tidak ada anak laki-laki lain yang masih hidup
mendapat setengah bagian dari harta warisan. Dua atau lebih cucu perempuan
mendapat duapertiga bagian. Kalau ada anak laki-laki, cucu perempuan tidak
mendapat bagian sama sekali. *

Dengan demikian ternyata dalam hukum tidak ada sistem penggantian warisan
(plaatvervulling), artinya cucu perempuan tadi tidak mengganti ayahnya yang
meninggal dunia lebih dahulu daripada si peninggal warisan (pewaris).>*

Mewaris karena penggantian (bijplaatsvervulling) ialah mewaris untuk orang
yang sudah meninggal terlebih dulu daripada si pewaris. la menggantikan ahli waris
yang telah meninggal lebih dulu dari si pewaris.>*

Pasal 842 KUH Perdata. Yang dimaksud dengan penggantian tempat dalam
hukum waris yang disebut dengan penggantian ahli waris ini, yaitu meninggal
dunianya seseorang dengan meninggalkan cucu yang orangtuanya telah meninggal
terlebih dahulu. Cucu ini menggantikan posisi orangtuanya yang telah meninggal

untuk mendapatkan warisan dari kakek atau neneknya. Besarnya bagian yang

31 Hasbi Ash Shiddieqy, Figh Mawaris (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2001), hlm. 50-58

3232 dris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam di Pengadilan Agama dan
Kewarisan menurut Undang-Undang BW di Pengadilan Negeri ,Op.Cit, hlm. 127-128.

3 Ibid.,

34 Effendi Perangin, Hukum Waris, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 11.
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seharusnya diterima oleh cucu adalah sejumlah bagian yang seharusnya diterima
orangtuanya jika mereka masih hidup.

Menurut Hazairin, pengisian tempat sebagai ahli waris pengganti itu
dimungkinkan dalam hukum kewarisan menurut Hukum Islam, berdasarkan
ketentuan al-Qur’an yang menyebutkan adanya konsep Mawali (Ahli Waris
Pengganti).*®

Dasar dari ajaran Ahli Waris Pengganti tersebut dalam kewarisan Islam yang

digunakan oleh Hazairin sebagai mawali adalah al-Qur’an Firman Allah QS: an-Nisa

4:33

u'l <°uqtB $ oYy ey 9e@a6l Qur
Eb# t$ 1 ! uqe9 $ # X 8t [1s? $ £JI1 B
tai |l %©! $§ # ur 4 Scqc/ tHOe%F{$ # ur

6Nedqe ?$ t«sy 6Na6aZ»y J=fr & ONy %s)ta

4°n?2tatb%20© $# “bl) 4 6Nak z: TAAtR

ClIE# %1 gx©&460x «Ee @a?2

Artinya: Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak

dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnyadan (jika ada) orang-

orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah

kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala
sesuatu.’°

Secara bebas Hazairin menerangkan bahwa teks ayat 33 surat an-Nisa
mengandung makna bahwa Allah mengadakan mawali untuk seorang ahli waris dari

harta peninggalan orangtua dan keluarga dekat serta handai tolan seperjanjian (serta

35 1dris Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam di Pengadilan Agama dan
Kewarisan menurut Undang-Undang BW di Pengadilan Negeri ,Op.Cit., hlm. 69.

36 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,
2006), him. 108.
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allazina ‘aqadat aymanukum) dan bahwa untuk itu hendaklah diberikan kepada
mawali itu (hak yang menjadi) bagiannya.

Dalam hal ini, mawali dijadikan sebagai ahli waris, karena diiringkan dengan
kata walidan dan aqrabun yang menjadi pewaris. Apabila yang menjadi pewaris
adalah orangtua (ayah atau ibu), maka ahli waris adalah anak dan atau mawali anak,
demikian menurut Hazairin. Jika anak itu masih hidup, tentu merekalah yang secara
serta merta mengambil warisan berdasarkan Al-Qur’an, surat an-Nisa, ayat 11. Di sini
cucu dari anak perempuan yang telah meninggal dunia terlebih dahulu berhak sebagai
ahli waris pengganti(mawali) dari anak pewaris yang sudah meninggal lebih dahulu
dari pewaris. Dalam hal ini tidak dibedakan apakah cucu dari anak laki-laki ataupun
dari anak perempuan. Jadi yang dimaksud cucu di sini adalah setiap keturunan baik
laki-laki maupun perempuan baik dari anak laki-laki maupun anak perempuan
pewaris.?’

Hazairin memakai sistem bilateral atau kewarisan bilateral yaitu:

Keadaan itu mungkin menimbulkan kesatuan-kesatuan keluarga yang besar
seperti rumpun, dimana setiap orang itu menghubungkan dirinya dalam hal keturunan
baik kepada maknya maupun ayahnya.®

Uraian di atas bahwa zawil arham pada QS. an-Nisa 4:1 , QS. al-Anfal 16:75

digabung dengan QS. an-Nisa 4:33 semuanya bermuara untuk menyamakan istilah

37 hitp://www.pa. cianjur. Munawar, Isak. “Teori Ahli Waris Pengganti Dalam Sistem Hukum
Kewarisan Islam”.

38 1dris Ramulyo, Hukum Perkawinan Hukum Kewarisan Hukum Acara Peradilan Agama
dan Zakat Menuurut Hukum Islam, Op.Cit., him. 81.
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zawil arham dengan ahli waris pengganti. Semuanya itu dalam rangka
mensejahterakan ahli waris baik zawil arham dan ahli waris penggganti jangan
termudrat yang ada pada surah an-Nisa 4:12, demi kesejahteraan generasi ahli waris
yang kuat baik dari fisik maupun non fisik yang terdapat pada surah an-Nisa 4:89.
Dengan demikian kedudukan cucu dari pihak perempuan dalam pembagian harta
warisan termasuk zawil arham atau ahli waris pengganti, bukan terhijab (terhalang).
Karena dalam bab waris terhijab (terhalang) tidak termasuk cucu dari pihak
perempuan maupun dari pihak laki-laki.
B. Ahli Waris Terhijab (Terhalang)
1. Waris yang terhijab anak lelaki

a. Anak lelaki dari anak lelaki

b. Kakek

c. Saudara- saudara lelaki

d. Paman sebelah ayah

e. Anak lelaki dari saudara lelaki

f.Anak-anak paman sebelah ayah

g. Yang memerdekakan

2. Waris yang terhijab oleh ayah

a. Kakek

b. Saudara-saudara lelaki

c. Anak lelaki dari saudara lelaki

d. Saudara ayah (paman)



e. Anak lelaki dari saudara ayah

f. Nenek sebelah ayah

g. Orang yang memerdekakan

. Waris yang terhijab oleh kakek

a. Anak lelaki dari saudara lelaki

b. Saudara lelaki seibu

c. Saudara ayah (paman)

d. Anak lelaki dari saudara ayah (paman)

e. Nenek sebelah ayah

f. Orang yang memerdekakan

. Waris yang terhijab oleh saudara lelaki sekandung
a. Saudara lelaki seayah

b. Anak lelaki dari saudara lelaki

c. Saudara ayah (paman)

d. Anak lelaki dari saudara ayah (paman)

e. Orang yang memerdekakan

. Waris yang terhijab oleh saudara ayah sekandung
a. Anak lelaki dari saudara lelaki

b. Saudara ayah

c. Anak lelaki dari saudara ayah

d. Orang yang memerdekakan

6. Waris yang terhijab oleh saudara ayah sekandung

59



g.

Paman seayah

. Anak lelaki dari paman

Paman seayah

Anak lelaki dari paman seayah

. (Paman) kakek

Anak paman kakek

Orang yang memerdekakan

7. Waris yang terhijab oleh paman seayah

a.

b.

.

f.

Anak lelaki dari paman

Paman ayah

. Anak paman ayah

Paman kakek
Anak paman kakek

Orang yang memerdekakan 3°
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Ternyata cucu dari pihak perempuan tidak terdapat dalam ahli waris yang

terhijab.

C.Perbedaan Pendapat Ulama Tentang

Kedudukan Cucu dari Pihak

Perempuan Dalam Perolehan Harta Warisan

Adapun kedudukan cucu dari pihak perempuan dalam pembagian harta

warisan adalah:

39 Hasbi Ash Shiddieqy, Figh Mawaris ,Op.Cit., him. 289-291
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Zaid bin Tsabit bahwa ajaran kewarisan patrilinial mendasarkan penentuan

kedudukan cucu. Yaitu cucu disini hanya berarti cucu melalui anak laki-laki

(waladubni).*

Sebagaimana pemahaman Zaid bin Tsabit terhadap hadis dibawah ini:

cu\?g)ﬁé\b!gwméjﬂgwa\:ﬂj:J@—w&‘gbj—qlﬁa&j
Si Yy g WS Oghdy O WS 085 « WA eally « 4o SIS a5
o ¥ ¢ Caadl call O IS3 l oy &) 5 0B ¢ S5 ol pa ol Wy

H(ysd olgy) (i s

Artinya: Bab penjelesan kewarisan cucu laki-laki dari anak laki-laki, Apabila tidak

1.

ada ahli waris lain Telah berkata Zaid bin Tsabit: Anak laki-laki punya
anak-anak (waladul-abnaa’), sepangkat dengan anak-anak (abnaa’), jika si
mati tidak meninggalkan anak (abnaa’), yaitu yang laki-laki sama dengan
laki-laki dan yang perempuan sama dengan yang perempuan. Mereka jadi
waris sebagaimana anak-anak jadi waris, mereka jadi haajib sebagaimana
anak-anak jadi haajib, dan anak laki-laki punya anak laki-laki (waladub-ni)
tidak dapat warisan selama ada anak laki-laki (ibni dzakarin), maka anak
(lil-binti) itu, dapat separuh dan selebihnya untuk cucu laki-laki (lil ibnil-
ibni).

Cucu laki-laki melalui anak laki-laki menempati tempat anak laki-laki, kalau
tidak ada anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan

Cucu perempuan melalui anak laki-laki menempati tempat anak perempuan.
Kalau tidak ada anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan

Cucu laki-laki melalui anak laki-laki yang menempati tempat anak laki-laki
kalau tidak ada anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan itu mewaris dan

menghijab sama seperti anak laki-laki

40 Sajuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, Op.Cit., hlm. 150.
41 Abi Adillah Muhammad bin Ismail, Shahih al-Bukhari, Op.Cit., hlm. 130.



62

4. Cucu perempuan melalui anak laki-laki yang menempati tempat anak
perempuan kalau tidak ada anak laki-laki dan tidak ada anak perempuan itu,
mewaris dan menghijab sama seperti anak perempuan

5. Cucu laki-laki melalui anak laki-laki tidak mewaris kalau ada anak laki-laki

6. Kalau ahli waris terdiri atas seorang anak perempuan dan seorang cucu laki-
laki melalui anak laki-laki, maka anak perempuan itu memperoleh 2 harta
peninggalan dan cucu laki-laki melalui anak laki-laki itu memperoleh sisa.
Cucu melalui anak perempuan baik laki-laki jenisnya maupun perempuan

sudah tidak ada ashabul furud (orang yang berhak faraid atau asabah sama sekali),
jadi cucu baik laki-laki maupun perempuan melalui anak perempuan tidak berhak
mewaris. Cucu laki-laki melalui anak perempuan tidak dibicarakan oleh Zaid bin
Tsabit karena Cucu dari pihak perempuan adalah zawil arham. Kewarisan zawil
arham tidak digunakan oleh Zaid bin Tsabit.*?

Pendapat Zaid bin Tsabit dalam ijtihadnya mendapat pembenaran, bahwa
penonjolan kedudukan laki-laki maupun keturunan lewat garis laki-laki merupakan
suatu yang sangat logis, sebab alam pikiran patrilinial sangat mempengaruhinya.
Keturunan lewat garis perempuan sama sekali tidak disinggung dalam kewarisan
patrilinial. Demikian juga menurut ajaran patrilinial Syafi’i bahwa cucu dari pihak

perempuan tidak mendapat warisan.*’

42 Ibid., hlm. 153.
3 Ibid.,
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Idris Djakfar dan Taufik Yahya mengomentari juga hadis di atas sebagai
berikut:**

Hadis ini membawa konsekuensi bahwa cucu yang berhak hanyalah cucu laki-
laki dan perempuan dari anak laki-laki, sedangkan cucu laki-laki dan perempuan dari
anak perempuan tidak berhak tampil sebagai ahli waris. Kewarisan cucu laki-laki dan
perempuan dari anak laki-laki sebagai berikut:

1. Cucu laki-laki berhak atas bagian anak laki-laki (ayahnya) yang meninggal,
jika tidak ada anak laki-laki (saudara laki-laki dari ayahnya). Jika ada anak
laki-laki, maka cucu laki-laki tidak berhak mewaris

2. Cucu perempuan berhak atas bagian sebagaimana diterima anak perempuan
dan bukan seperti yang diterima anak laki-laki (ayahnya). Jika ada anak laki-
laki dan anak perempuan, maka cucu perempuan tidak berhak mewaris.
Pendapat Zaid bin Tsabit mengenai cucu, menunjukkan bahwa beliau tidak

konsisten. Tidak konsistennya terlihat mengapa cucu laki-laki saja yang mungkin
mewaris. Disini ditegaskan kata “mungkin”, sebab cucu dari anak laki-laki pun tidak
akan mewaris jika ada anak laki-laki. Dalam keadaan yang disebutkan, cucu terhijab
oleh anak laki-laki. Cucu dari anaka perempuan sama sekali tidak disebutkan oleh
Zaid bin Tsabit. Dalam pemikiran patrilinial, cucu lewat garis perempuan hanya
dipandang sebagai ahli waris zawil arham. Kedudukan zawil arham sama sekali tidak

mendapat warisan.*’

4 1dris Djakfar dan Taufik Yahya, Kompilasi Hukum Kewarisan Islam, Op.Cit., him. 68.
45 Wahbah az-Zuhairi, Figh al-Islamu waadillatuh
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Di Indonesia, Hazairin berpendapat bahwa kedudukan cucu melalui anak
perempuan dalam sistem kewarisan Islam menghendaki sistem penggantian tempat
(ahli waris pengganti). Disamping uraian mengenai konsekuensi mengenai sistem
kewarisan bilateral harus diikuti oleh sistem penggantian (ahli waris pengganti),
beliau juga menafsirkan QS. an-Nisa ayat 33 sebagai ayat yang menunjukkan
dikenalnya sebagai sistem penggantian (ahli waris pengganti). Menurut beliau, tidak
ada satu indikator (petunjuk) pun yang membuktikan bahwa cucu dari garis
perempuan tidak dapat mewaris.*6

Pendapat Hazairin bahwa penggantian tempat dikenal dalam hukum
kewarisan Islam. dengan pemikiran yang amat logis dan analitis, beliau memaparkan
bahwa pemikiran kearah sistem penggantian tempat lebih logis jika dikaitkan dengan
ayat-ayat al-Qur’an dalam bidang kewarisan jika dibandingkan dengan pemikiran ke
arah lainnya. Dalam melakukan analisis ayat-ayat al-Qur’an bidang kewarisan,
metode yang beliau pergunakan adalah metode perbandingan langsung, yaitu
perbandingan antara segala ayat yang ada sangkut pautnya dengan pokok persoalan,
yaitu persoalan kewarisan.*’

Zawil arham yaitu orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat dengan
orang- orang yang meninggal, tetapi mereka tidak masuk kedalam gololgan ashhabul

furud dan tidak pula kedalam golongan asabah, seperti cucu perempuan dari anak

perempuan, cucu lelaki dari anak perempuan, anak perempuan dari saudara lelaki

4 Jbid., hlm, 156-157.
47 Ibid., hlm, 155-156.
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sekandung, anak lelaki dari saudara perempuan sekandung seperti saudara ayah yang
perempuan, saudara ibu yang lelaki dan yang perempuan.*®
Uraian di atas menjelaskan bahwa kedudukan cucu dari pihak perempuan

dalam perolehan harta warisan dikenal dengan istilah zawil arham.

Sayuti Thalib juga mendukung pendapat Hazairin, sebagaimana firman Allah

SWT :
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Artinya: Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak
dan karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnyadan (jika ada) orang-
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala
sesuatu.”

Pendapat Sayuti Thalib, dalam ayat ini ada beberapa garis hukum. Dalam
persoalan cucu dipergunakan hanya satu garis hukum saja yaitu:>°
1. Terjemahan pendek semata kata-kata
Dan bagi setiap orang kami jadikan mawaali dari harta peninggalan ibu
bapanya
2. Terjemahan dengan sekedar penjelasan yang ditempatkan, sehingga garis

hukum itu menjadi penuh dan berbunyi:

4 Maman Abd jalil, Figih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2006) , hlm. 99.
4 Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan,

2006), him. 108.
30 Sayuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia ,Op.Cit., hlm.150.
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Dan bagi setiap orang kami (Allah) kami jadikan mawaali (ahli waris
pengganti yang akan menggantikannya menerima bagian warisan) dari harta
peninggalan ibu bapanya

Disini terdapat tiga pihak

Pertama: setiap orang (wa li kullin)

Kedua : mawaali (ahli waris pengganti)

Ketiga : ibu bapa (alwalidaani)

Menurut Sayuti Thalib sebagaimana yang dikutip menurut pendapat Hazairin,
bahwa ketiga pihak itu adalah lain, bukan ulangan satu dari yang lainnya, melainkan
benar-benar ada tiga pihak. Disini diartikan bahwa setiap orang akan mendapat
warisan dari dan atas harta peninggalan ibu bapanya, dan dalam hal setiap orang itu
tadi telah meninggal dunia terlebih dahulu dari pewaris dalam kasus bersangkutan,
maka setiap orang itu digantikan dalam menerimakan bagian yang tadinya seharusnya
diterimanya oleh mawalinya.'

Kegunaan ayat 33 ini diturunkan oleh Allah adalah untuk penampung suatu
hal yang mungkin terjadi walaupun tidak begitu banyak jumlahnya, suatu keadaan
yang tidak biasa terjadi. Yaitu disini , anak yang akan menerima warisan telah mati
lebih dahulu oleh karena itu dia digantikan oleh anaknya lagi atau oleh cucu
pewaris.>? Jadi, Sayuti Thalib bahwa Kedudukan Cucu dari Pihak Perempuan sebagai

ahli waris pengganti dn mendapat warisan dari orangtuanya.

3! Sayuti Thalib, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia ,Op.Cit., hlm. 150-151.
2 Ibid.,
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Sedangkan menurut ajaran Syaf’i (patrilinial) dikenal juga penggantian
sepanjang cucu melalui anak laki-laki bila tidak ada anak laki-laki yang bukan ayah
dari cucu tersebut masih hidup.?

Pada akhirnya Hazairin mengutarakan bahwa dalam lapangan kewarisan
Islam banyak pertikaian pendapat terutama disebabkan oleh:

Pertama, sejak perang uhud sampai wafatnya Rasulullah telah terjadi kurang
lebih enam puluh peperangan yang sebagian besar dipimpin langsung oleh
Rasulullah. Akibatnya, mengurangi kesempatan Rasululah untuk mengawasi
pembagian warisan yang setiap tahun semakin luas.

Kedua, selama pembentukan Negara, perhatian utama ditujukan pada urusan
politik dan ikhtiar untuk menyebarluaskan tauhid keislaman.

Ketiga, tidak serentaknya ayat-ayat al-Qur’an dalam bidang kewarisan turun,
menyebabkan analisis para ahli hukum mengenai masalah yang tidak diatur oleh al-
Qur’an menjadi tidak terfokus, sehingga banyak perbedaan pendapat.

Keempat, besarnya pengaruh sistem masyarakat Arab Patrilinial terhadap
pemikiran para ahli hukumnya, yang menyebabkan mereka tidak mendalami
sepenuhnya sistem bilateral yang dianut oleh al-Qur’an.

Kelima, saat Rasulullah wafat, hukum kewarisan Islam baru berjalan lebih

kurang enam tahun.>*

53 Idrus Ramulyo, Perbandingan Hukum Kewarisan Islam di Pengadilan Agama dan
Kewarisan menurut Undang-Undang BW di Pengadilan Negeri ,Op.Cit., hlm. 81.

34 Muhibbin dkk, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaruan Hukum Positif di Indonesia
Op.Cit., him. 162.
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Uraian dari Perbedaan Ulama yang terjadi adalah Kedudukan Cucu dari pihak
perempuan menurut Zaid bin Tsabit dan Imam Syafi’i tidak mendapat warisan karena
cucu dari pihak perempuan dalam kewarisan patrilinial cucu dari pihak perempuan
tidak disinggung dan digolongkan sebagai zawil arham. Menurut Hazairin, Sayuti
Thalib kedudukan cucu dari pihak perempuan mendapat perolehan harta warisan
yaitu sebagai ahli waris pengganti.

Anak dari anak perempuan atau cucu melalui anak perempuan adalah cucu
juga. Perolehannya ialah apa yang tadinya akan diperoleh oleh ibunya yang telah mati
lebih dahulu dari pewaris.

Dalil pendukung Hazairin adalah
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Ibrahim bin Maisarah ia berkata, saya mendengar Ibnu Abu
Suwaid berkata, saya mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata; Seorang wanita
shalihah yaitu Khaulah binti Hakim berkata; Pada suatu hari Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam keluar dengan menggendong salah satu dari dua cucu dari anak

perempuannya seraya bersabda: "Sesungguhnya kalian benar-benar akan menjadikan

55 Abi Isa Muhammad bin Isa, Sunan at-Tirmidzi, Jilid 111, (Beirut Libanon : Daar al-Fikr,
2003), him, 365.
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seseorang bakhil, pengecut dan pendusta. Dan sungguh kalian adalah Raihanullah
(rahmat dan rizki Allah)." Hadits semakna juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Al
As'ats bin Qais. Abu Isa berkata; Haditsnya Ibnu Uyainah dari Ibrahim bin Maisarah,
maka kami tidak mengetahuinya kecuali dari haditsnya. Dan kami juga tidak

mengetahui bahwa Umar bin Abdul Aziz mendengar Khaulah.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibrahim bin Maisarah dari Abu
Suwaid dari Umar bin Abdul Aziz dia berkata, "Seorang wanita shalihah, Khaulah
binti Hakim, menyatakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar sambil
mendekap salah satu dari dua anak lelaki dari anak perempuannya, dan beliau
bersabda: "Demi Allah, sungguh kalian akan menjadikan bakhil, takut dan bodoh.
Dan sesungguhnya kalian adalah rizki dan rahmat dari Allah dan yang paling terakhir
Allah lewatkan dengan cepat." Dalam riwayat lain Shafwan berkata: "Sesungguhnya

kalian pasti menjadikan bakhil dan takut.

56 Ahmad Bin Hanbal, Musnad Ahmad, Jilid 1V, (Beirut Libanon : Daar al-Fikr, t.th), hlm,
283.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan diatas dan uraian yang sederhana, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan.

1.

Kedudukan cucu dari pihak perempuan dalam perolehan harta warisan
menurut Zaid bin Tsabit dan Imam Syafi’i tidak mendapat warisan. Karena
cucu dari pihak perempuan dalam kewarisan patrilinial cucu dari pihak
perempuan tidak disinggung. Menurut Imam Abu Hanifah Dan Hambali
Cucu dari pihak perempuan digolongkan sebagai zawil arham.

Menurut Hazairin, Sayuti Thalib kedudukan cucu dari pihak perempuan
mendapat perolehan harta warisan yaitu sebagai ahli waris pengganti.
Kedudukan Cucu dari pihak perempuan mendapat perolehan harta warisan
sebagai ahli waris pengganti karena anak dari anak perempuan atau cucu
melalui anak perempuan adalah cucu juga. Perolehannya ialah apa yang
tadinya akan diperoleh oleh ibunya yang telah mati lebih dahulu dari

pewaris.

B. Saran-Saran

1.

Diharapkan kepada seluruh yang membaca judul peneliti ini agar
mensosialisasikan kedudukan cucu dari pihak perempuan dalam pembagian
harta warisan sebagai zawil arham atau ahli waris pengganti pada

masyarakat Islam yang memiliki kasus cucu dari pihak perempuan agar
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memberikan bahagiannya, yang digantikan tanpa melihat apakah
perempuan mengganti posisi ayah atau sebaliknya laki-laki mengganti
posisi ibu, buka posisi cucu laki-laki ataupun posisi cucu perempuan

walaupun sedikit banyak jumlah bahagiannya.
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